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Pengaruh Kebijakan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja 
Karyawan Proyek Konstruksi Pada PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.   
di Makassar 
 
Anhar Januar Malik 
Dr. Fauziah Umar, MS 
Hendragunawan, SE., M.Si., M.Phil 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja  terhadap kinerja karyawan proyek konstruksi pada 
PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. di Makassar. Kebijakan  keselamatan 
dan kesehatan kerja memiliki peranan penting dalam membentuk prilaku karyawan 
dalam menjalankan tugas yang diberikan. 
Data yang di gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan karyawan PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk. di Makassar. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda dengan menggunakan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial variabel bebas 
yang terdiri dari komitmen top management (X1), peraturan dan prosedur K3 (X2), 
komunikasi pekerja (X3), kompetensi pekerja (X4), lingkungan kerja (X5), keterlibatan 
pekerja dalam K3 (X6) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan 
Proyek konstruksi (Y). Komitmen Top Management  memliki koefisien regresi bertanda 
positif atau adanya pengaruh searah terhadap kinerja karyawan proyek konstruksi. Dari 
hasil penelitian ini diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.574, hal 
ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu komitmen top management (X1), 
peraturan dan prosedur K3 (X2), komunikasi pekerja (X3), kompetensi pekerja (X4), 
lingkungan kerja (X5), keterlibatan pekerja dalam K3 (X6) berpengaruh cukup besar 
terhadap kinerja karyawan proyek konstruksi sebesar 57,4%, melihat variabel kinerja 
karyawan proyek konstruksi dapat dipengaruhi oleh banyak variabel lain, sedangkan 
sisanya yaitu 42,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
Kata kunci: kinerja karyawan proyek konstruksi, komitmen top management, 
peraturan dan prosedur K3, komunikasi pekerja, kompetensi pekerja, 
















Effect of Occupational Safety and Health Policy on Employee Performance Construction 
Projects PT.Pembangunan Perumahan (persero) Tbk. in Makassar 
 
Anhar Januar Malik 
Dr. Fauziah Umar, MS 
Hendragunawan, SE., M.Si., M.Phil 
This study aims to determine whether there are policy influences health and 
safety of the employee's performance of construction projects in PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk. in Makassar. Policy of safety and health have an important 
role in shaping the behavior of employees in carrying out the tasks assigned.  
The data used in this study were obtained from questionnaires (primary) and a 
few observations and interviews with employees of PT. Housing Development (Persero) 
Tbk. in Makassar. The analysis technique used is multiple regression analysis using 
hypothesis testing, the F test and t test.  
 
The results showed that simultaneous and independent variable, consisting of 
top management commitment (X1), regulations and procedures K3 (X2), 
communication workers (X3), worker competence (X4), work environment (X5), the 
involvement of workers in the K3 (X6) significantly affects the performance variable 
employees construction project (Y). Commitment of top management possess the 
regression coefficient is positive or influence the direction of the employee's 
performance of construction projects. From these results obtained by the coefficient of 
determination (R Square) of 0,574, this shows that the independent variables are top 
management commitment (X1), regulations and procedures K3 (X2), communication 
workers (X3), worker competence (X4), environment work (X5), the involvement of 
workers in K3 (X6) considerable influence on employee performance construction 
projects of 57.4%, see variable employee's performance of construction projects can be 
affected by many other variables, while the remaining 42.6% is affected by variable- 
variables were not examined in this study.  
 
Keywords: employee performance construction projects, top management 
commitment, regulations and procedures K3, employee communications, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Di negara – negara industrialisasi di seluruh dunia, seperti Uni Eropa (UE), 
Jepang, dan Amerika Serikat pertumbuhan populasi menurun secara signifikan di 
area – area tersebut. Populasi yang semakin menua dan angka kelahiran yang 
menurun memberikan pengaruh pertumbuhan yang sangat lambat dalam jumlah 
pekerja dan konsumen. Sementara ada negara – negara lain yang populasinya 
terus meningkat seperti di Cina, India, Afrika, Amerika latin dan lain-lain yang terus 
tumbuh secara signifikan. 
Untuk memanfaatkan pertumbuhan ini maka perusahaan – perusahaan dari 
negara – negara industri tersebut telah melakukan operasi – operasi serta 
membentuk perusahaan – perusahaan modal ventura atau bergabung dengan 
perusahaan – perusahaan yang telah ada pada negara tersebut. Dengan melihat 
prospek bermiliar – miliar pelanggan atau konsumen baru di negara yang sedang 
tumbuh lebih cepat merangsang investasi – investasi dan operasi – operasi global. 
Persaingan dalam memperebutkan pasar dari segala lini baik regional, 
nasional, maupun internasional terus dilakukan oleh setiap perusahaan secara 
kompetitif. Untuk mencapai perusahaan yang siap bersaing tentu saja tidak akan 
lepas dari sumber daya manusia diharapkan menjadi tenaga kerja atau sumber 
daya yang siap pakai dan mampu bersaing dalam mendorong tercapainya visi dan 
misi perusahaan dalam bidang yang di butuhkan tentunya. 
Apabila karyawan atau tenaga kerja yang ada diperlakukan secara tepat 






sangat terbantu dalam mencapai tujuan perusahaan. Hal ini didukung oleh teori 
dari Luce Neni (dalam tulisan Ibrahim Jati K. 2010:18) yang berpendapat bahwa 
pada dasarnya kekuatan yang ada dalam suatu perusahaan terletak pada orang – 
orang yang ada dalam perusahaan tersebut. Dari uraiaan di atas jelas bahwa 
sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang akan sangat menentukan 
nasib perusahaan, di mana sumber daya manusia memegang peran penting dan 
utama dalam proses produksi karena secanggih apapun alat produksi yang dimiliki 
suatu perusahaan tanpa adanya dukungan dan keberadaan sumber daya manusia 
yang berkualitas maka alat produksi tersebut tidak akan bekerja dengan baik. 
Untuk mendapatkan tenaga kerja yang mampu bersaing tentu saja bukan 
hal yang mudah. Salah satu masalah yang banyak ditemukan berkaitan sumber 
daya manusia adalah masalah kemanusiaan terutama pada saat ini di mana 
tuntutan produksi yang tinggi membuat perusahaan memaksa tenaga kerja untuk 
melakukan pekerjaan di luar batas kemampuan tenaga kerja itu sendiri tanpa 
memperhatikan kesejahteraan tenaga kerja. Kesejahteraan tenaga kerja bukan 
hanya masalah upah tapi seorang pimpinan harus dapat menciptakan kondisi – 
kondisi yang mendukung kenyamanan dan kegairahan kerja, sehingga dengan 
kondisi tersebut tenaga kerja dapat dengan sendirinya meningkatkan mutu 
kerjanya sehingga sekaligus dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk 
yang tenaga kerja hasilkan untuk perusahaan. 
Keselamatan dan kesehatan kerja harus dijadikan hal yang penting dalam 
memperhatikan kesejahteraan tenaga kerja karena dampak kecelakaan dan 
penyakit kerja yang bisa saja timbul tidak hanya merugikan tenaga kerja saja tetapi 
juga perusahaan itu sendiri baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 
Pengertian tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang didefinisikan oleh 





tentang keselamatan dan kesehatan kerja mengarah pada interaksi pekerja 
dengan lingkungan kerja dan interaksi pekerja dengan mesin atau alat – alat 
produksi. 
Data dari jamsostek pada tahun 2010 angka kecelakaan kerja di Indonesia 
termasuk yang paling tinggi di kawasan ASEAN. Hampir 32% kasus kecelakaan 
kerja yang ada di Indonesia terjadi pada sektor konstruksi yang meliputi semua 
jenis pekerjaan proyek gedung, jalan, jembatan, terowongan, irigasi bendungan 
dan sejenisnya. Untuk perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi di Indonesia 
penerapan dasar – dasar keselamatan dan kesehatan kerja sudah dilaksanakan 
meskipun hal ini belum dilakukan semua oleh perusahaan – perusahaan konstruksi 
yang ada di Indonesia.  
Tidak bisa kita pungkiri sumbangan dari kegiatan jasa konstruksi telah 
terbukti memberikan kontribusi yang penting dalam perkembangan dan 
pertumbuhan ekonomi baik itu yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun 
swasta. Kadin (2002 dalam Jurnal Rekayasa Sipil/volume 6:83).  
Dalam Manajemen Proyek Konstruksi, salah satu sasaran utama yang ingin 
dicapai adalah menciptakan iklim kerja yang mendukung baik dari segi sasaran, 
kondisi kerja, keselamatan kerja, dan komunikasi timbal balik yang terbuka antara 
atasan dan bawahan. Paulus (1985 dalam Jurnal Rekayasa Sipil/volume 6:83). 
Pembangunan budaya perusahaan haruslah dilakukan oleh pengusaha dan top 
manajemen karena hal ini akan mendorong perkembangan perusahaan. Suatu 
kondisi kerja (work condition) dan keselamatan kerja (safety work) yang baik 
merupakan syarat untuk menciptakan iklim kerja yang mendukung bagi para 





Di Indonesia telah ditetapkan beberapa peraturan keselamatan dan 
kesehatan kerja; antara lain sebagai berikut : 
1. Undang – Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja; 
2. Peraturan Menteri No. PER-05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja; 
Peraturan – peraturan tersebut ditetapkan bertujuan untuk mencegah dan 
mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja. 
 Suatu program keselamatan dan kesehatan kerja akan berfungsi secara 
efektif, apabila program keselamatan dan kesehatan kerja tersebut dapat 
dikomunikasikan pihak perusahaan kepada seluruh lapisan individu yang terlibat 
dalam proyek konstruksi. Program keselamatan dan kesehatan kerja sebaiknya di 
mulai dari tahap yang paling dasar, yaitu pembentukan budaya keselamatan dan 
kesehatan kerja. Reason (1997 dalam Jurnal Rekayasa Sipil/volume 6:84) 
 PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. Cabang VIII Makassar, 
adalah salah satu kantor PT. PP (Persero) Tbk. yang hadir untuk memenuhi 
kebutuhan akan pembangunan kontruksi khususnya untuk wilayah Indonesia timur. 
Perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi bukan hanya PT. PP (Persero) 
Tbk. saja namun ada banyak perusahaan lain yang juga bergerak di bidang yang 
sama sehingga hal ini merupakan salah satu alasan kenapa PT. PP harus 
memberikan pelayanan yang maksimal. Dalam hal manajemen K3 pihak 
manajemen PT. PP harus memberikan perhatian lebih karena dampak yang dapat 
diperoleh dari maksimalnya kinerja manajemen K3 sangat baik untuk pihak 





 Dalam industri konstruksi tidaklah hanya berorientasi pada produk 
sebagaimana banyak terjadi pada industri  lainnya, akan tetapi industri  ini juga 
berorientasi pada proses  dan resiko yang dimiliki pada industri  ini sangatlah besar 
akan tetapi jika dalam prosesnya faktor – faktor internal yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan diperhatikan serta perusahaan juga akan sangat terbantu jika resiko 
kerja dapat diminimalisir dengan adanya program keselamatan dan kesehatan 
kerja melalui pengambilan kebijakan yang tepat dalam hal ini yaitu kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja 
 Dari gambaran latar belakang di mana penjelasan akan arti penting dari 
sebuah kebijakan yang diambil khususnya kebijakan keselamatan dan kesehatan 
kerja untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek 
konstruksi. Kondisi inilah yang menarik minat penulis untuk mengambil judul 
penelitian          “ Pengaruh Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Proyek Konstruksi Pada PT. Pembangunan 
Perumahan (Persero) Tbk. Di Makassar. ”    
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan  uraian pada latar belakang mengenai arti pentingnya sebuah 
kebijakan mengenai program keselamatan dan kesehatan kerja bagi kemajuan 
perusahaan khususnya yang bergerak pada industri konstruksi, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Apakah faktor - faktor kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja 
(Komitmen Top Manajemen, Peraturan dan Prosedur K3, Komunikasi 
Pekerja, Kompetensi Pekerja, Lingkungan Kerja, dan Keterlibatan 





2. Faktor kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja manakah yang 
dominan mempengaruhi kinerja karyawan proyek konstruksi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang diinginkan untuk dicapai, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Menganalisa pengaruh faktor – faktor kebijakan keselamatan dan 
kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan proyek konstruksi. 
2. Menganalisa pengaruh paling dominan faktor – faktor kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan 
proyek konstruksi. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Memberikan tambahan wawasan mengenai kebijakan keselamatan dan 
kesehatan kerja terhadap proyek konstruksi, pengembangan penelitian mengenai 
program keselamatan dan kesehatan kerja untuk penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Sebagai masukan perusahaan yang ada dalam melaksanakan program 
keselamatan dan kesehatan kerja dalam meningkatkan kinerja proyek konstruksi 
ataupun kinerja karyawan pada umumnya. 
1.4.3 Kegunaan Kebijakan 
Sebagai landasan dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan 





lebih efektif dalam menjalankan atau mengambiil keputusan yang berkaitan dengan 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan materi sebagai berikut :  
 BAB I : PENDAHULUAN 
 Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang permasalahan, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini menjelaskan pengertian dan teori – teori yang mendasari dan 
berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, yang digunakan sebagai 
pedoman dalam menganalisa masalah. Teori – teori yang digunakan berasal dari 
literatur – literatur yang ada baik dari perkuliahan maupun sumber lain. 
 BAB III : METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini diuraikan perihal jenis penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, jenis dan sumber data secara metode analisa data yang akan 
dipakai. 
 BAB IV : HASIL PENELITIAN 
 Pada bab ini diuraikan hasil dari penelitian yang diperoleh dari pengolahan 






BAB V : PENUTUP 
 Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang telah diperoleh dari 




























BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1  Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 OHSAS 18001:2007 mendefinisikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
sebagai kondisi dan faktor yang mempengaruhi atau akan mempengaruhi 
keselamatan dan kesehatan pekerja (termasuk pekerja kontrak dan kontraktor) dan 
juga tamu atau orang lain berada di tempat kerja. 
 Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu sistem yang 
dirancang untuk menjamin keselamatan yang baik pada semua personel di tempat 
kerja agar tidak menderita luka maupun menyebabkan penyakit di tempat kerja 
dengan mematuhi atau taat pada hukum dan aturan keselamatan dan kesehatan 
kerja, yang tercermin pada perubahan sikap menuju keselamatan di tempat kerja. 
Rijuna Dewi (2006 dalam Jurnal Studi Manajemen dan Organisasi, Volume 7:44) 
 Randall dan Jackson (1999:224) mengatakan, apabila perusahaan dapat 
melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja dengan baik, maka 
perusahaan akan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut: 
1. Meningkatkan produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerja yang 
hilang. 
2. Meningkatkan efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih komitmen. 
3. Menurunnya biaya – biaya kesehatan dan asuransi. 
4. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah 





5. Fleksibilitas  dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari 
partisipasi dan rasa kepemilikan. 
6. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatkan citra 
perusahaan. 
7. Perusahaan dapat meningkatkan keuntungannya secara substansial. 
Menurut Robiana Modjo (2007, dalam Jurnal Studi Manajemen dan 
Organisasi,Volume 7:45) menjelaskan mengenai manfaat penerapan program 
keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan antara lain: 
1. Pengurangan Absentisme.  
Perusahaan yang melaksanakan program keselamatan dan kesehatan 
kerja secara serius, akan dapat menekan angka resiko kecelakaan dan 
penyakit kerja dalam tempat kerja, sehingga karyawan yang tidak masuk 
karena alasan cedera atau sakit akibat kerja pun semakin berkurang. 
2. Pengurangan Biaya Klaim Kesehatan. 
Karyawan yang bekerja pada perusahaan yang benar – benar  
memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja karyawannya 
kemungkinan untuk mengalami cedera dan sakit akibat kerja adalah kecil, 
sehingga makin kecil pula kemungkinan klaim pengobatan/kesehatan dari 
mereka. 
3. Pengurangan Turnover  pekerja. 
Perusahaan yang menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja 
mengirim pesan yang jelas pada pekerja bahwa pihak manajemen 
menghargai dan memperhatikan kesejahteraan mereka, sehingga 
menyebabkan para pekerja menjadi merasa lebih bahagia dan tidak mau 
keluar dari pekerjaannya. 





Dari hasil penelitian yang ada memberikan gambaran bahwa baik secara 
individu maupun bersama – sama penerapan program keseloamtan dan 
kesehatan kerja memberikan pengaruh positif terhadap produktivitas kerja. 
2.1.3 Strategi dan Pendekatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 Setiap perusahaan sewajarnya memiliki strategi memperkecil atau bahkan 
menghilangkan kejadian kecelakaan dan penyakit kerja di kalangan karyawan 
sesuai dengan kondisi perusahaan (Ibrahim J.K., 2010:45). Strategi yang perlu 
diterapkan perusahaan meliputi: 
1. Pihak manajemen perlu menetapkan bentuk perlindungan bagi karyawan 
dalam menghadapi kejadian kecelakaan dan penyakit kerja. Misalnya 
terlihat keadaan finansial perusahaan, kesadaran karyawan tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja, serta tanggung jawab perusahaan dan 
karyawan, maka perusahaan bisa jadi memiliki tingkat perlindungan yang 
minimum bahkan maksimum. 
2. Pihak manajemen dapat menentukan apakah peraturan tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja bersifat formal ataukah informal. Secara 
formal di maksudkan setiap peraturan dinyatakan secara tertulis, 
dilaksanakan, dan dikontrol sesuai dengan aturan. Sementara secara 
informal dinyatakan tidak tertulis atau konvensi dan dilakukan melalui 
pelatihan dan kesepakatan – kesepakatan. 
3. Pihak manajemen perlu proaktif dan reaktif dalam pengembangan prosedur 
dan rencana tentang keselamtan dan kesehatan kerja karyawan. Proaktif 
berarti pihak manajemen perlu memperbaiki terus menerus prosedur dan 
rencana sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan karyawan. Sementara 
reaktif, pihak manajemen perlu segera mengatasi masalah keselamatan 





4. Pihak manajemen dapat menggunakan tingkat drajat keselamatan dan 
kesehatan kerja yang tinggi sebagai faktor promosi perusahaan ke khalayak 
luas. Artinya perusahaan sangat peduli dengan keselamatan dan kesehatan 
kerja para karyawannya. 
Untuk menentukan apakah suatu strategi efektif atau tidak, perusahaan 
dapat membandingkan insiden, kegawatan dan frekueni penyakit – penyakit dan 
kecelakaan sebelum dan sesudah strategi tersebut diberlakukan. Berikut ini 
sumber dan strategi untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja 








































Sumber dan Strategi untuk Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
SUMBER STRATEGI 
1. Lingkungan Kerja Fisik 










 Catat kecelakaan tersebut 
 Rencang kembali lingkungan kerja 
 Bentuk panitia keselamatan kerja 
 Berikan pelatihan dan insentif keuangan 
 
 
 Catat penyakit tersebut 
 Perbaiki lingkungan kerja 
 Komunikasikan informasi 
 Tentukan tujuan dan sasaran 
2. Lingkungan Kerja 
Sosiopsikologis 
        Stres dan kelelahan kerja 
 
 
 Ciptakan program – program 
pengendalian stres kerja 
 Tingkatkan partisipasi pekerja dalam 
pengambilan keputusan 
 Ciptakan program pengendalian stres 
pribadi 
 Pastikan staf yang cukup 
 Berikan tunjangan cuti dan liburan yang 
memadai 
 Dorong pekerja untuk mengikuti gaya 
hidup sehat 
Sumber : Schuler, Randall S. dan Susan E. Jackson. 1999. Manajemen Sumber 





Untuk menerapkan strategi di atas, maka ada beberapa pendekatan 
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja yang efektif. Menurut Maltis dan 
Jackson dalam tulisan Ibrahim J. K.(2010:48), pendekatan tersebut antara lain : 
Gambar 2.1 















Sumber : Malthis, Robert L. Dan Jhon H. Jackson. 2002. Manajemen Sumber   
Daya Manusia. Salemba Empat. Jakarta. 
 
Proses pembangunan proyek konstruksi pada umumnya merupakan 
kegiatan yang banyak mengandung unsur berbahaya. Tim manajemen sebagai 





mendukung dan mengupayakan program – program yang dapat menjamin agar 
tidak terjadi/meminimalkan kecelakaan kerja atau tindakan – tindakan 
pencegahannya. 
Elemen – elemen yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan dan 
mengimplementasikan program keselamatan dan kesehatan kerja menurut 
Wulfram I. Ervianto (2002:196), adalah sebagai berikut : 
 Komitmen pimpinan perusahaan untuk mengembangkan program 
yang mudah dilaksanakan, 
 Kebijakan pimpinan tentang keselamatan dan kesehatan kerja, 
 Ketentuan penciptaan lingkungan kerja yang menjamin terciptanya 
kesehatan dan keselamatan dalam bekerja, 
 Ketentuan pengawasan selama proyek berlangsung, 
 Pendelegasian wewenang yang cukup selama proyek berlangsung, 
 Ketentuan penyelenggaraan pelatihan dan pendidikan, 
 Pemeriksaan pencegahan terjadinya kecelakaan kerja, 
 Melakukan penelusuran penyebab utama terjadinya kecelakaan 
kerja, 
 Mengukur kinerja program keselamatan dan kesehatan kerja, 
 Pendokumentasiaan yang memadai dan pencatatan kecelakaan 
kerja secara kontinu. 
2.1.4 Kecelakaan Kerja 
 Dalam UU No.1 Tahun 1970, yang dimaksud dengan tempat kerja adalah 
tiap ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap, tempat 
tenaga kerja bekerja, atau yang sering dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu 





kecelakaan dan atau penyakit yang menimpa tenaga kerja karena hubungan kerja 
di tempat kerja (index nakertrans, 2004) 
 Adanya banyak penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam proyek 
konstruksi, salah satunya adalah karakter dari proyek itu sendiri. Proyek konstruksi 
memiliki konotasi yang kurang baik jika ditinjau dari aspek kebersihan dan 
kerapiannya, lebih tepatnya disebut semrawut karena padat alat, pekerja, material. 
Faktor lain penyebab terjadinya kecelakaan kerja adalah faktor pekerja konstruksi 
yang cenderung kurang mengindahkan ketentuan standar keselamatan kerja, 
pemilihan metoda kerja yang kurang tepat, perubahan tempat kerja sehingga harus 
selalu menyesuaikan diri, perselisihan antar pekerja sehingga mempengaruhi 
kinerjanya, perselisihan pekerja dengan tim proyek, peralatan yang digunakan dan 
masih banyak faktor lain. 
 Jumlah pekerja yang besar dalam proyek konstruksi membuat perusahaan 
sulit untuk menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja secara efektif. 
Secara umum, faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja dapat dibedakan 
menjadi : 
1. Faktor pekerja itu sendiri. 
2. Faktor metoda konstruksi. 
3. Peralatan. 
4. Manajemen.( Wulfram I. Ervianto, 2002:198). 
 Usaha – usaha pencegahan timbulnya kecelakaan kerja perlu dilakukan 
sedini mungkin. Adapun tindakan yang mungkin dilakukan adalah (1) 
mengidentifikasi setiap jenis pekerjaan yang beresiko dan mengelompokkannya 
sesuai tingkat resiko; (2) adanya pelatihan bagi para pekerja konstruksi sesuai 
dengan keahliannya; (3) melakukan pengawasan secara lebih intensif terhadap 





proyek; (5) melaksanakan pengaturan di lokasi proyek konstruksi. Wulfram I. 
Ervianto (2002:198) 
 
2.1.5 Dasar Hukum Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Pemerintah memberikan jaminan kepada karyawan dengan menyusun 
Undang – undang Tentang Kecelakaan Tahun 1947 Nomor 33, yang dinyatakan 
berlaku pada tanggal 6 januari 1951, kemudian disusul dengan Peraturan 
Pemerintah Tentang Pernyataan berlakunya peraturan kecelakaan tahun 1947 (PP 
No. 2 Tahun 1948), yang merupakan bukti tentang disadarinya arti penting 
keselamatan kerja di dalam perusahaan. Heidjrahman Ranupandojo dan Suad 
Husan (dalam tulisan Ibrahim J. Kusuma, 2010:4) 
Penerapan program K3 dalam perusahaan akan selalu terkait dengan 
landasan hukum penerapan program K3 itu sendiri. Landasan hukum tersebutlah 
yang menjadi pijakan utama dalam menafsirkan aturan dalam menentukan seperti 
apa ataupun bagaimana program K3 tersebut harus diterapkan. Rizky Argama 
(dalam tulisan Ibrahim J. Kusuma, 2010:50) menjelaskan, sumber – sumber hukum 
yang menjadi dasar penerapan program K3 di Indonesia adalah sebagai berikut : 
1. Undang – undang  Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
2. Undang – undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang jaminan Sosial Tenaga 
Kerja 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan 
Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja 
4. Keputusan Presiden Nomor 22 Tahun 1993 tentang Penyakit yang Timbul 
karena Hubungan Kerja 
5. Peraturan Pendaftaran Kepesertaan, Pembayaran Iuran, Pembayaran 









Menurut Ilyas (1999 : 55) : 
“Kinerja adalah penampilan hasil karya personel baik kuantitas maupun 
kualitas dalam suatu organisasi”. 
Kinerja dapat merupakan penampilan individu maupun kelompok kerja 
personel. Ukuran kinerja bagi seorang manajer pabrik terdiri dari berbagai kriteria. 
Salah satunya adalah kesehatan dan keamanan kerja yaitu tingkat frekuensi 
keseriusan kecelakaan kerja dan laporan audit keamanan kerja serta angka 
absensi dan jam kerja secara keseluruhan ukuran – ukuran kinerja bagi seorang 
manajer pabrik adalah sebagai berikut : 
1. Output : angka produksi unit dan pemenuhan waktu deliver. 
2. Kualitas produk : angka statistik pengendalian kualitas menunjukkan varian 
di luar batas yang telah ditentukan; jumlah keluhan yang beralasan 
mengenai kualitas yang diterima dari konsumen. 
3. Produktifitas : output per karyawan; nilai tambah per karyawan. 
4. Pengendalian biaya : biaya per unit produksi; menjaga variasi dari biaya 
standar agar tetap dalam batas yang di perbolehkan; menjaga agar tetap 
berada dalam batas anggaran biaya umum yang disetujui; tingkat 
pemborosan atau sisa bahan bakar dalam hubungannya dengan anggaran. 
5. Pengendalian stok : perbandingan inventaris dengan keseluruhan aset di 
saat ini; pencapaiaan tingkat pelayanan konsumen yang disepakati; jumlah 





6. Pemanfaatan dari pabrik – pabrik dan mesin – mesin : persentase dari 
pemanfaatan; jumlah waktu menganggur. 
7. Kesehatan dan keamanan kerja : tingkat frekuensi/keseriusan kerja dan 
laporan audit keamanan kerja. 
8. Hubungan karyawan : jumlah terjadinya pertikaiaan dan keluhan, hasil dari 
penelitian mengenai sikap karyawan. 
9. Disiplin kerja : angka absensi dan jam kerja, tindakan disipliner serta 
pernyataan banding terhadapnya. 
10. Pengembangan : pencapaiaan program – program fleksibilitas dan 
kemajemukan keahlian. (Dharma, 2005 : 94-95) 
Dari unsur – unsur penilaiaan kinerja yang diuraikan di atas maka terlihat 
jelas bahwa unsur – unsur penilaiaan setiap perusahaan sangat berbeda satu sama 
lain. Hal tersebut sangatlah ditentukan jenis pekerjaan yang akan dinilai, dan jenis 
perusahaan yang melakukan penilaiaan itu sendiri. 
Secara umum digunakan dua kriteria utama dalam menentukan faktor 
penilaian karya pegawai (kinerja), yakni bahwa faktor tersebut harus relevan 
dengan pelaksanaan tugas – tugas jabatan (job relatedness) serta dapat diukur 
(measurable). Selain memedomani kriteria tersebut, Blumberg dan Pringle 
(Wungu, 2003:46) juga merujuk performance atau prestasi kerja sebagai hasil dari 
3 hal, yaitu :  
1. Kemampuan atau ability dalam wujudnya sebagai kapasitas untuk 
berprestasi (capacity to perform) 
2. Kemauan, semangat, hasrat atau motivation dalam wujudnya sebagai 
kesediaan untuk berprestasi (willingnes to perform) 





Dalam proyek konstruksi , rasio kinerja adalah nilai yang diukur selama 
proses konstruksi, dapat dipisahkan menjadi biaya tenaga kerja, material, uang, 
metoda dan alat. Sukses dan tidaknya proyek konstruksi tergantung pada 
efektifitas pengelolaan sumber daya. Sumber daya yang digunakan selama proses 
konstruksi adalah material, machines, men, method, money. Wulfram I. E. 
(2005:215) 
Suatu lingkungan kerja yang aman membuat pekerja menjadi sehat dan 
produktif. Faktor lingkungan kerja juga dapat meliputi hal – hal yang berhubungan 
dengan proyek konstruksi secara langsung seperti tekanan yang berlebihan 
terhadap jadwal pekerjaan, peralatan dan perlengkapan keselamatan kerja yang 
tidak memadai, kurangnya pelatihan keselamatan kerja yang diberikan pada 
pekerja, kurangnya pengawasan terhadap keselamatan kerja para pekerja. 
Menurut Wieke Y.C. dkk,(2012:85) bahwa budaya keselamatan dan 
kesehatan kerja dapat terbentuk dari beberapa faktor dominan, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Komitmen top management 
2. Peraturan dan prosedur K3 
3. Komunikasi 
4. Kompetensi pekerja 
5. Keterlibatan pekerja 
6. Lingkungan kerja 
Untuk meningkatkan kinerja produk dalam proyek konstruksi, maka 
umumnya harus diikuti dengan meningkatkan mutu. Hal ini selanjutnya berakibat 
pada naiknya biaya, sehingga melebihi anggaran yang ditentukan. Sebaliknya, bila 
ingin menekan biaya, maka biasanya harus berkompromi dengan mutu atau jadwal 





Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja tidak hanya sekedar bertujuan untuk meraih tingkat 
keselamatan dan kesehatan kerja tinggi, atau hanya untuk mencegah 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja, maupun penyakit akibat kerja. Lebih dari 
itu K3 memiliki visi dan misi jauh ke depan yaitu mewujudkan tenaga kerja yang 
sehat, selamat, produktif serta sejahtera dan kinerja (prestasi) yang baik. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Wieke Yuni Christian, dkk (2011) dalam penelitiannya yang dilakukan di PT. 
Tunas Jaya Sanur, Bali. Penelitian ini menguji faktor – faktor yang mempengaruhi 
budaya keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek konstruksi seta 
pengaruhnya terhadap kinerja proyek konstruksi. Pengambilan sampel pada 41 
proyek konstruksi  dengan menggunakan metode sloving. Hasil dari penelitian ini 
adalah kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dengan mengidentifikasi faktor – 
faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja serta manganalisa seberapa besar 
pengaruh faktor tersebut terhadap kinerja perusahaan.  
Ibrahim Jati Kusuma (2010) dalam penelitiannya yang dilakukan di PT. 
Bitratex Industries Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 
dimana pengumpulan datanya dilakuakn dengan wawancara sehingga mampu 
menggali lebih dalam tentang pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan 
kerja. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa dari kelima 
elemen pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di PT. 
Bitratex Industries Semarang yaitu Jaminan Keselamatan dan Kesehatan, 
Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Alat Pelindung Diri, Beban kerja, 
serta Jam Kerja, sudah mencerminkan bahwa pelaksanaan program keselamatan 





di inginkan, di harapkan dan di butuhkan oleh karyawan. Selain itu, manfaat yang 
dapat diperoleh dari pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan tersebut 
adalah pengurangan absentisme, pengurangan biaya klaim kesehatan, 
pengurangan turnover pekerja serta peningkatan produktivitas. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Independent (X), Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3). 
Variabel independent dari penelitian ini adalah faktor – faktor 
kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja, di mana komitmen top 
management terhadap K3 (X1), peraturan dan prosedur K3 (X2), komunikasi 
pekerja (X3), kompetensi pekerja (X4), lingkungan kerja (X5), keterlibatan 
pekerja (X6). 
2. Variabel Dependent (Y), Kinerja 





































Sumber : Wieke Yuni Christina, dkk. 2012. Pengaruh Budaya Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Proyek Konstruksi. 



























Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, landasan teori, 
kerangka pemikiran, hipotesis penelitian ini adalah : 
1. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara kebijakan keselamatan dan 
kesehatan kerja (komitmen top management, peraturan dan prosedur, 
komunikasi pekerja, kompetensi pekerja, lingkungan kerja, dan 
keterlibatan pekerja) terhadap Kinerja Karyawan Proyek Konstruksi. 
2. Diduga kompetensi pekerja yang lebih dominan mempengaruhi kinerja 























3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah suatu desain bentuk atau model suatu 
penelitian. Rancangan penelitian mempunyai peran yang sangat penting karena 
keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh pilihan terhadap desain 
ataupun modelnya. Subiyanto (1993:6) 
Survey Design (desain survei), merupakan rancangan penelitian pada 
penelitian ini. Survey Design berarti suatu perencangan penelitian yang bertujuan 
menguji suatu objek penelitian berdasarkan suatu situasi ataupun kondisi tertentu 
dengan melihat kesesuaiannya dengan pernyataan ataupun nilai tertentu yang 
diikuti dan diamati dengan cermat. Dengan desain ini, penelitian diharapkan 
memperoleh informasi yang cukup memadai dengan mutu tinggi. 
 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini berlokasi pada PT. Pembangunan Perumahan atau PT.PP 
(Persero) Tbk yang bertempat di Jl. Letjen Hertasning II No.1 Makassar, Sulawesi 
















3.3 Populasi dan Sampel 
Pada penelitian ini, populasi adalah pekerja dan staff yang bekerja pada 
perusahaan jasa konstruksi yang sedang berlangsung pada PT.PP (Persero) Tbk, 
Makassar. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sugiyono (2010:116). Adapun penentuan jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah menggunakan teknik probabilitas dengan cara random 
sampling (Metode sampel acak sederhana), yaitu dengan metode pemilihan 
sampel di mana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. 
 Untuk menentukan jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini 
menggunakan rumus slovin :  
𝒏 =
𝑵
𝑵𝒆𝟐 +  𝟏
 
Dimana :   n     = banyaknya sampel 
     N    =  banyaknya sampel 
e     =  persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan     
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir, yaitu 0,1 
atau 10 %. 
Pada penelitian ini yang bertempat pada proyek konstruksi yang sedang 
dikerjakan PT. PP (Persero) Tbk, Makassar. Memiliki karyawan/pekerja sebanyak 
250 orang. 
 
𝑛 =   
250





Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka penulis menggenapkan jumlah 






3.4 Operasionalisasi Variabel  
Variabel independent pada penelitian ini terdiri dari 6 variabel yaitu: 
1. Variabel pertama komitmen top management,  komitmen ialah sebuah 
keterikatan ataupun perjanjian untuk melakukan suatu yang terbaik dalam 
organisasi atau kelompok tertentu. Aranya & Ferris (dalam tulisan Hiras 
Pasaribu, 2009). Dalam hal kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja 
diwujudkan dengan perhatian terhadap K3 dan perhatian terhadap tindakan 
– tindakan bahaya yang mengancam K3. Grimaldi & Simons (dalam tulisan 
Wieke Yuni C. dkk, 2012:91) indikator yang digunakan untuk mengukur 
variabel ini adalah perusahaan memberikan prioritas utama terhadap 
masalah K3, perusahaan akan memberhentikan pekerja yang 
membahayakan, ada usaha peningkatan kinerja K3 pada priode tertentu, 
ada pengawasan terhadap K3 para pekerja, perusahaan memberikan 
perlengkapan K3, dan perusahaan memberikan pelatihan K3 terhadap para 
pekerja. 
2. Peraturan dan prosedur K3, ialah aturan dan petunjuk yang ditetapkan 
dalam menjalankan manajemen K3. Hendaknya peraturan dan prosedur K3 
tidaklah terlalu rumit sehingga mudah untuk dipahami, mudah ditetapkan 
dengan benar, diberlakukan sanksi jika ada pelanggaran dan perlu adanya 
perbaikan secara berkala sesuai dengan kondisi proyek konstruksi. 
Mohamed dalam Wieke Yuni C. dkk. (2012:91-92). Indikator yang 
digunakan untuk mengukur variabel ini adalah peraturan dan prosedur K3 
sangat diperlukan, prosedur K3 mudah diterapkan dengan konsisten, ada 
sanksi terhadap pelanggaran prosedur K3, peraturan dan prosedur K3 






3. Komunikasi Pekerja, ialah adanya penyampaian informasi atau pesan. Hal 
ini berkaitan dengan pernyataan bahwa komunikasi yang baik di perlukan 
antara pihak manajemen dari pihak pekerja, serta komunikasi yang baik 
antara sesame pekerja. Cheyne (dalam Wieke Yuni C.dkk, 2012:92). Untuk 
mengukur variabel ini digunakan indikator ; Pekerja mendapat informasi 
mengenai masalah K3, pekerja puas dengan penyampaian informasi 
pekerjaan, pekerja mendapat informasi mengenai kecelakaan kerja yang 
terjadi, adanya komunikasi yang baik antar pekerja dan pihak manajerial, 
dan adanya komunikasi yang baik antara sesama pekerja. 
4. Kompetensi pekerja, ialah kemampuan yang di miliki pekerja. Sehingga 
diharapkan meminimalisir resiko terjadinya kecelakaan kerja dan dapat 
membantu meningkatkan kompetensi pekerja yang lain terhadap K3. 
Davies (dalan Wieke Yuni C. dkk, 2012:92). Indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel ini adalah Pekerja mengerti tanggung jawab terhadap 
K3, pekerja mengerti sepenuhnya resiko dari pekerjaannya, pekerja mampu 
melakukan pekerjaannya dengan cara aman, pekerja tidak melakukan 
pekerjaan di luar tanggung jawabnya, dan pekerja mampu memenuhi 
seluruh peraturan dan prosedur K3. 
5. Lingkungan kerja, ialah kondisi atau keadaan yang terdapat pada lokasi 
kerja yang mendorong K3 bila seluruh pekerjaannya mengutamakan 
program K3 dan diharapkan lingkungan kerja semakin mengutamakan 
program K3 dan diharapkan lingkungan kerja semakin kondusif dan 
meningkatkan motivasi para pekerja. Wieke Yuni C. dkk, (2012:93). 
Indikator untuk mengukur variabel ini adalah sebagai berikut; Pekerja 
mengutamakan K3, pekerja tidak bosan dengan pekerjaannya yang 
berulang-ulang, pekerja termotivasi karena program K3, pekerja puas 





pencahayaan), dan pekerja tidak saling menyalahkan bila terjadi 
kecelakaan. 
6. Keterlibatan pekerja dalam K3, ialah peran pekerja dalam merumuskan 
perencanaan program K3 dan pekerja juga dilibatkan dalam penyampaian 
informasi mengenai K3. Ada beberapa indikator untuk mengukur variabel 
ini, yaitu Pekerja dilibatkan dalam perencanaan program K3, pekerja 
melaporkan jika terjadi kecelakaan atau situasi yang berbahaya, pekerja 
diminta mengingatkan pekerja lain tentang bahaya dan K3, dan pekerja 
dilibatkan dalam penyampaian informasi. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja karyawan proyek 
konstruksi. Kinerja karyawan ialah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya yang di 
dasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. Wulfram I. 
Ervianto, (2005). Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini 
adalah Pekerja mampu bekerja sesuai target, proyek dikerjakan sesuai dengan 
kurun waktu yang ditentukan, tidak adanya kecelakaan kerja di lingkungan kerja, 
tidak adanya kesalahan dalam melakukan pekerjaan, pekerja memperhatikan 
keselamatan dalam menjalankan pekerjaannya dan pekerja hadir (masuk) sesuai 
dengan jadwal kerja. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Field Research, meliputi ; 
 Kuesioner, merupakan metode pengumpulan data melalui 
penyebaran daftar pertanyaan yang diajukan sehubungan dengan 





 Wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung kepada responden (Singarimbun dan Effendi, 1995:192). 
Dalam hal ini data diperoleh dengan melakukan wawancara dengan 
pihak pimpinan, kepala bagian, dan beberapa karyawan untuk 
mendapatkan informasi yang diinginkan. 
2. Library Research 
Yaitu dengan menggunakan  studi keperpustakaan dan literatur – literatur 
lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan di mana akan 
didapatkan data – data yang dibutuhkan oleh peneliti guna  melengkapi hasil dari 
penelitian. 
 
3.6 Analisis Data 
1. Metode analisis deskriptif 
Merupakan suatu cara dalam merumuskan dan menafsirkan data yang ada 
sehingga memberikan gambaran yang jelas melalui pengumpulan, menyusun, dan 
menganalisis data, dan kemudian diperoleh gambaran umum mengenani instansi 
yang sedang diteliti. 
2. Metode analisis kuantitatif 
Merupakan suatu metode yang digunakan untuk menyajikan data dalam 
bentuk angka. Peneliti menganalisis data dengan metode analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda berperan sebagai teknik statistik yang 
digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel X terhadap varibel Y. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Sugiyono dalam 





gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. Untuk keperluan analisis 
kuantitatif, maka jawaban tersebut dapat diberi skor. 
 Secara umum teknik analisis data pada penelitian dibagi atas 5 (lima)  
tahap yaitu :  
Gambar 3.1  












Sumber : Wieke Yuni Christina, dkk. 2012. Pengaruh Budaya Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Proyek Konstruksi. 




Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengelompokan atau menentukan 
instrument penelitian dimana masing – masing variabel memiliki indikator masing 
– masing. 
2. Uji Validitas 
Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat 
setelah penelitian merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan 
dalam hal ini kuesioner. Untuk uji validitas diperoleh hasil dari pengujian 
















nilai probabilitas (sig) di bawah 5% sehingga semua item pertanyaan valid (Wieke 
Yuni Christina,dkk., 2011:88). 
3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan 
kuesioner menunjukkan konsistensi di dalam mengukur gejala yang sama. Untuk 
uji reliabilitas diperoleh hasil yaitu, ketujuh variabel yang diteliti nilai alpha variabel 
yang diteliti adalah reliabel karena memiliki alpha di atas 0,6 sehingga seluruh 
variabel yang diteliti adalah reliable dan dapat digunakan dalam tahap analisis 
berikutnya (Wieke Yuni Christina,dkk., 2011:88). 
4. Uji Asumsi Klasik  
a. Heteroskedastisitas 
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah model dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan yang lain. Jika varians 
residual dari suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika 
varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang paling baik adalah tidak 
terjadi heterokedastisitas. 
b. Pengujian normalitas data 
Pengujian ini digunakan untuk melihat dalam model regresi, variabel 
Dependen dan Independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Model yang 
paling baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 
c. Multikolinearitas 
Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel Independen dengan variabel Dependen. 





jika nilai Variane Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 5, maka terjadi masalah 
multikolinearitas. 
5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu suatu analisis untuk melihat sejauh mana 
pengaruh variabel budaya keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan proyek konstruksi.  Analisis regresi berganda menggunakan rumus 
persamaan seperti yang dikutip Sugiyono (2010:277), yaitu : 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + e 
Dimana: 
Y = Kinerja Proyek 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien regresi dari varibel X1 
X1 = Komitmen top management 
b2 = Koefisien regresi dari varibel X2 
X2 = Peraturan dan prosedur K3 
b3 = Koefisien regresi dari variabel X3 
X3 = Komunikasi 
b4 = Koefisien regresi dari variabel X4 
X4 = Kompetensi pekerja 
b5 = Koefisien regresi dari variabel X5 
X5 = Keterlibatan pekerja 
b6  = Koefisien regresi dari variabel X6 
X6 = Lingkungan kerja 
e = Eror 
Data yang diperoleh nantinya akan diolah menggunakan program olah data 
komputer yaitu SPSS 19.0.0 untuk menghasilakan nilai koefisien determinasi yang 
lebih akurat. 
6. Uji Hipotesis 
 1.  Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
 Jika Fhitung < Ftabel, maka independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 Jika Fhitung > Ftabel, maka independen mempunyai hubungan yang 





2. Uji T 
Menurut Sugiono (2010:366), uji T digunakan untuk menguji sendiri-
sendiri secara signifikan hubungan antara variabel independen (variabel X) 
dengan variabel dependen (variabel Y).  
 Jika thitung > ttabel maka variabel independen mempunyai keeratan hubungan 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 Jika thitung  < ttabel  maka variabel independen tidak mempunyai keeratan 







 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Pembangunan 
Perumahan (persero) Tbk. pada proyek konstruksi Fakultas Teknik Unhas di 
Kabupaten Gowa sebanyak 71 orang yang ditemui oleh penulis pada saat 
penelitian berlangsung. Terdapat karakteristik responden yang dimasukkan dalam 
penelitian, yaitu berdasarkan usia, tingkat pendidikan, masa kerja, dan jenis 
kelamin. 
a. Usia 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokkan responden 
berdasarkan jenis kelamin : 
Tabel 4.1  
Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Responden Persentase 
20-25 tahun 12 16.9% 
26-30 tahun 28 39.44% 
31-35 tahun 12 16.9% 
>36 tahun 19 26.76% 
Total 71 100% 
 Sumber : Data Primer (Kuesioner), diolah 2013 
Dari tabel di atas yang berdasarkan usia, responden yang yang berumur 
antara 26-30 tahun merupakan yang paling banyak, yaitu 28 orang atau 39.44% 







b. Tingkat Pendidikan   
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden 
berdasarkan pada tingkat pendidikan :  
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 



















Total 71 100% 
Sumber :  Data Primer (Kuesioner), diolah 2013 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa berdasarkan tingkat pendidikan 
SMA merupakan reponden paling banyak yaitu 31 orang atau 43.7%, sedangkan 
yang paling rendah adalah pada tingkat pendidikan SD dan S2 yaitu sebanyak 0 
(nol) responden. 
c. Masa Kerja 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden 
berdasarkan pada masa kerja : 
 
Tabel 4.3  
Karakteristik Responden berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Responden Persentase 














Total 71 100% 





Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa masa kerja kurang dari 5 
tahun merupakan masa kerja responden terbanyak yaitu 52 responden atau 74%, 
sedangkan yang paling rendah adalah masa kerja 11-15 tahun yaitu 0 responden. 
d. Jenis Kelamin 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden 
berdasarkan pada jenis kelamin : 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Usia Jumlah Responden Persentase 
Laki-laki  64 90.1% 
Perempuan 7 9.9% 
Total 71 100% 
 Sumber : Data Primer (Kuesioner), diolah 2013 
 Dari data di atas dapat di ketahui yaitu responden laki-laki merupakan 
responden terbanyak yaitu 64 orang atau 90.1% dan 7 orang atau 9.9% berjenis 
kelamin perempuan.    
 
4.2 Penentuan Range 
Survey ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi di tiap 
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1, dengan jumlah responden 
sebanyak 71 orang, maka perhitungannya adalah sebagai berikut :  
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟
 
Skor tertinggi : 71 x 5 = 355 
Skor terendah : 71 x 1 = 71 
Sahingga range untuk hasil survey, yaitu : 
355−71
5






Range skor : 
71 – 127 =  sangat rendah 
128 – 184 = rendah  
185 – 241 = cukup 
242 – 297 = tinggi 
298 – 355 = sangat tinggi 
4.3 Deskripsi Variabel Komitmen Top Management, Peraturan dan 
Prosedur K3, Komunikasi Pekerja, Komperensi Pekerja, Lingkungan 
Kerja, dan Keterlibatan Pekerja dalam K3 dan Penghitungan Skor 
Variabel Independen (X).  
Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator – indikator dan juga 
perhitungan skor untuk variabel dapat dilihat sebagai berikut : 
4.3.1 Pernyataan Mengenai Komitmen Top Management (X1) 
Terdapat 6 Indikator dari variabel ini, yaitu: perusahaan memberikan 
prioritas utama terhadap masalah K3, perusahaan akan memberhentikan pekerja 
yang membahayakan, ada usaha peningkatan kinerja K3 pada priode tertentu, ada 
pengawasan terhadap K3 para pekerja, perusahaan memberikan perlengkapan 
K3, dan perusahaan memberikan pelatihan K3 terhadap para pekerja. Setiap 










Tanggapan Responden terhadap Variabel Komitmen Top Management 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa skor terendah pada 
pernyataan variabel Komitmen top management adalah 264 yaitu “perusahaan 
memberikan pelatihan K3” sedangkan skor tertinggi yaitu “perusahaan memberikan 
perlengkapan K3” berada pada skor 309. Tanggapan responden terhadap 
pernyataan pada variabel Komitmen top management berada pada range keempat, 
yaitu tinggi. 
4.3.2 Pernyataan Mengenai Peraturan Dan Prosedur K3 (X2) 
Indikator – indikator dari variabel ini ada 5, yaitu peraturan dan prosedur K3 
sangat diperlukan, prosedur K3 mudah diterapkan dengan konsisten, ada sanksi 
terhadap pelanggaran prosedur K3, peraturan dan prosedur K3 diperbaiki secara 
berkala, dan peraturan dan prosedur K3 mudah dimengerti. Untuk lebih jelasnya 
















Pernyataan F % F % F % F % F % 
 
1 
Perusahaan memberikan prioritas utama 
terhadap masalah K3 
26 36,6 37 52.1 8 11.3 0 0 0 0 302 
2 
Perusahaan akan memberhentikan pekerja 
yang membahayakan 
2 2.8 42 59.2 22 31 4 5.6 1 1.4 253 
3 
Ada usaha peningkatan kinerja K3 pada 
periode tertentu 
12 16,9 43 60.6 16 22.5 0 0 0 0 280 
4 Ada pengawasan terhadap K3 perusahaan 17 23,9 45 63.4 9 12.7 0 0 0 0 292 
5 Perusahaan memberikan perelengkapan K3 32 45 32 45,1 7 9,9 0 0 0 0 309 
6 Perusahaan memberikan pelatihan K3 5 7 42 59.2 23 32.4 1 1.4 0 0 264 
RATA – RATA  283 








 Tanggapan Responden terhadap Variabel Peraturan Dan Prosedur K3 
Sumber: Data Primer (kuesioner), diolah 2013 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa skor terendah pada 
pernyataan variabel peraturan dan prosedur K3 adalah 266 yaitu “peraturan dan 
prosedur K3 diperbaiki secara berkala” sedangkan skor tertinggi yaitu “peraturan 
dan prosedur K3 sangat di perlukan” berada pada skor 298. Tanggapan responden 
terhadap pernyataan pada variabel peraturan dan prosedur K3 berada pada range 
keempat, yaitu tinggi. 
4.3.3 Pernyataan Mengenai Komunikasi Pekerja (X3) 
Untuk mengukur variabel ini digunakan indikator ; Pekerja mendapat 
informasi mengenai masalah K3, pekerja puas dengan penyampaian informasi 
pekerjaan, pekerja mendapat informasi mengenai kecelakaan kerja yang terjadi, 
adanya komunikasi yang baik antar pekerja dan pihak manajerial, dan adanya 
komunikasi yang baik antara sesama pekerja. Untuk lebih jelasnya hal ini akan 











Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 peraturan dan prosedur K3 sangat diperlukan 19 26.8 47 66.2 5 7 0 0 0 0 298 
2 
prosedur K3 mudah diterapkan dengan 
konsisten 
11 15.5 43 60.6 16 22.5 1 1.4 0 0 277 
3 
ada sanksi terhadap pelanggaran prosedur 
K3 
17 23,9 32 45,1 21 29.6 1 1.4 0 0 278 
4 
peraturan dan prosedur K3 diperbaiki secara 
berkala 
5 7 43 60.6 23 32.4 0 0 0 0 266 
5 peraturan dan prosedur K3 mudah dimengerti 15 21.1 44 62 12 16.9 0 0 0 0 287 







 Tanggapan Responden terhadap Variabel Komunikasi Pekerja 
 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa skor terendah pada 
pernyataan variabel komunikasi pekerja adalah 284 yaitu “pekerja mendapat 
informasi mengenai kecelakaan kerja yang telah terjadi”, sedangkan skor tertinggi 
yaitu “pekerja mendapat informasi mengenai masalah K3” berada pada skor 310. 
Tanggapan responden terhadap pernyataan pada variabel komunikasi pekerja 
berada pada range keempat, yaitu tinggi. 
4.3.4 Pernyataan Mengenai Kompetensi Pekerja (X4) 
Untuk mengukur variabel ini digunakan indikator; Pekerja mengerti 
tanggung jawab terhadap K3, pekerja mengerti sepenuhnya resiko dari 
pekerjaannya, pekerja mampu melakukan pekerjaannya dengan cara aman, 
pekerja tidak melakukan pekerjaan di luar tanggung jawabnya, dan pekerja mampu 
memenuhi seluruh peraturan dan prosedur K3. Untuk lebih jelasnya hal ini akan 












Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 
Pekerja mendapat informasi mengenai 
masalah K3 
29 40,8 39 54,9 3 4,3 0 0 0 0 310 
2 
Pekerja puas dengan penyampaian informasi 
pekerjaan 
21 29.6 40 56.3 10 14,1 0 0 0 0 295 
3 
Pekerja mendapat informasi mengenai 
kecelakaan kerja yang terjadi 
14 19.7 43 60.6 14 19.7 0 0 0 0 284 
4 
Adanya komunikasi yang baik antara pekerja 
dan pihak manajerial 
10 14,1 52 73,2 9 12.7 0 0 0 0 285 
5 
Adanya komunikasi yang baik antara sesama 
pekerja 
19 26.7 46 64.8 6 8.5 0 0 0 0 297 
RATA – RATA  294 







Tanggapan Responden terhadap Variabel Kompetensi Pekerja 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa skor terendah pada 
pernyataan variabel kompetensi pekerja adalah 268 yaitu “pekerja mampu 
memahami keseluruh peraturan dan prosedur K3”, sedangkan skor tertinggi yaitu 
“pekerja mengerti tanggung jawab terhadap K3” berada pada skor 295. Tanggapan 
responden terhadap pernyataan pada variabel kompetensi pekerja berada pada 
range keempat, yaitu tinggi. 
4.3.5 Pernyataan Mengenai Lingkungan Kerja (X5) 
Untuk mengukur variabel ini digunakan indikator; Pekerja mengutamakan 
K3, pekerja tidak bosan dengan pekerjaannya yang berulang-ulang, pekerja 
termotivasi karena program K3, pekerja puas dengan keamanan lingkungan kerja 
(alat pengaman, kebersihan, pencahayaan), dan pekerja tidak saling menyalahkan 
bila terjadi kecelakaan. Untuk lebih jelasnya hal ini akan dijelaskan lebih dalam 


















Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 
Pekerja mengerti tanggung jawab 
terhadap K3 
21 29.6 40 56.3 10 14,1 0 0 0 0 295 
2 
Pekerja mengerti sepenuhnya resiko dari 
pekerjaannya 
13 18.3 37 52,1 19 26.8 2 2,8 0 0 274 
3 
Pekerja mampu melakukan 
pekerjaannya dengan cara yang aman 
10 14,1 43 60,5 18 25,4 0 0 0 0 276 
4 
Pekerja tidak melakukan pekerjaan di 
luar tanggungjawabnya 
11 15.5 41 57.7 19 26.8 0 0 0 0 276 
5 
Pekerja mampu memahami keseluruh 
peraturan dan prosedur K3 
9 12.7 41 57.7 17 23,9 4 5.6 0 0 268 
RATA – RATA  278 







Tanggapan Responden terhadap Variabel Lingkungan Kerja 
Sumber: Data Primer (kuesioner), diolah 2013 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa skor terendah pada 
pernyataan variabel lingkungan kerja adalah 274 yaitu “pekerja termotivasi karena 
program K3”, sedangkan skor tertinggi yaitu “pekerja tidak bosan melakukan 
pekerjaannya yang berulang – ulang” berada pada skor 293. Tanggapan 
responden terhadap pernyataan pada variabel lingkungan kerja berada pada range 
keempat, yaitu tinggi. 
4.3.6 Pernyataan Mengenai Keterlibatan Pekerja dalam K3 (X6) 
Untuk mengukur variabel ini digunakan indikator; Pekerja dilibatkan dalam 
perencanaan program K3, pekerja melaporkan jika terjadi kecelakaan atau situasi 
yang berbahaya, pekerja diminta mengingatkan pekerja lain tentang bahaya dan 
K3, dan pekerja dilibatkan dalam penyampaian informasi. Untuk lebih jelasnya hal 














Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 
Pekerja telah mengutamakan K3 
16 22.5 36 50.7 19 26.8 0 0 0 0 281 
2 
Pekerja tidak bosan melakukan pekerjaannya 
yang berulang-ulang 19 26.7 43 60.6 8 11.3 1 1.4 0 0 293 
3 
Pekerja termotivasi karena program K3 
6 8.5 49 69 16 22.5 0 0 0 0 274 
4 
Pekerja puas dengan keamanan lingkungan 
kerja (alat pengaman, kebersihan, 
pencahayaan) 
14 19.7 43 60.6 13 18.3 1 1.4 0 0 283 
5 
Pekerja tidak saling menyalahkan bila terjadi 
kecelakaan kerja 
13 18.3 47 66.2 11 15.5 0 0 0 0 286 






 Tanggapan Responden terhadap Variabel Keterlibatan Pekerja dalam K3 
Sumber: Data Primer (kuesioner), diolah 2013 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa skor terendah pada 
pernyataan variabel keterlibatan pekerja dalam K3 adalah 304 yaitu “pekerja 
diminta mengingatkan pekerja lain tentang bahaya dan K3”, sedangkan skor 
tertinggi yaitu “pekerja terlibat dalam perencanaan K3” berada pada skor 313. 
Tanggapan responden terhadap pernyataan pada variabel keterlibatan pekerja 
dalam k3 berada pada range kelima, yaitu sangat tinggi. 
 
4.4 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan dan Perhitungan Skor Variabel 
Dependen (Y) 
Indikator – indikator dari variabel dependen ini adalah pekerja mampu 
bekerja sesuai target, proyek dikerjakan sesuai dengan kurun waktu yang 
ditentukan, tidak adanya kecelakaan kerja dilingkungan kerja, tidak adanya 
kesalahan dalam melakukan pekerjaan, pekerja memperhatikan keselamatan 
dalam menjalankan pekerjaannya dan pekerja hadir (masuk) sesuai dengan jadwal 













Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 
Pekerja dilibatkan dalam perencanaan 
program K3 29 40.8 42 59.2 0 0 0 0 0 0 313 
2 
pekerja melaporkan jika terjadi kecelakaan 
atau situasi yang berbahaya 26 36.6 40 56.3 5 7.1 0 0 0 0 305 
3 
pekerja diminta mengingatkan pekerja lain 
tentang bahaya dan K3 
24 33.8 43 60.6 4 5.6 0 0 0 0 304 
4 
pekerja dilibatkan dalam penyampaian 
informasi 
28 39.5 40 56.3 3 4.2 0 0 0 0 308 






Tanggapan Responden terhadap Variabel Kinerja Karyawan 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa skor terendah pada 
pernyataan variabel kinerja karyawan adalah 283 yaitu “tidak adanya kecelakaan 
kerja di lingkungan kerja”, sedangkan skor tertinggi yaitu “pekerja bekerja sesuai 
target” berada pada skor 318. Tanggapan responden terhadap variabel Kinerja 
Karyawan berada pada range keempat, yaitu tinggi. 
 
4.5 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
4.5.1 Pengujian validitas 
Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi dari pengukurannya. Alat yang digunakan untuk 
menguji validitas dalam penelitian ini adalah korelasi product moment antara 

















Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 
Pekerja mampu bekerja sesuai target 
39 55 28 39.4 3 4.2 1 1.4 0 0 318 
2 
Proyek selesai sesuai dengan kurun waktu 
yang ditentukan 22 31 40 56.4 7 9.8 2 2.8 0 0 295 
3 
Tidak adanya kecelakaan kerja di lingkungan 
kerja 
15 21.2 41 57.7 14 19.7 1 1.4 0 0 283 
4 
Tidak adanya kesalahan dalam melakukan 
pekerjaan 
18 25.3 47 66.2 5 7.1 1 1.4 0 0 295 
5 
Pekerja memperhatikan keselamatan dalam 
menjalankan pekerjaan 
15 21.2 47 66.2 7 9.8 2 2.8 0 0 288 
6 
Pekerja hadir (masuk) sesuai dengan jadwal 
kerja 
26 36.6 43 60.6 1 1.4 1 1.4 0 0 307 
RATA – RATA  297 






Hasil Uji Validitas 













































































































Sumber: Output SPSS 19, 2013 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa semua nilai probabilitas (sig) di 







4.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas ini digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan 
dalam hal ini kuesioner menunjukkan konsistensi di dalam mengukur gejala yang 
sama. Variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha  di atas 0,6 atau lebih. 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Keterangan 
X1 0.724 Reliabel 
X2 0.626 Reliabel 
X3 0.678 Reliabel 
X4 0.745 Reliabel 
X5 0.778 Reliabel 
X6 0.778 Reliabel 
Y 0.794 Reliabel 
Sumber: Output SPSS 19, 2013 
Dari Tabel 4.13 menunjukkan ketujuh variabel diteliti nilai alpha di atas 0,6 
sehingga seluruh variabel yang diteliti adalah reliabel dan dapat digunakan dalam 
tahap analisis selanjutnya. 
 
4.6  Uji Asumsi Klasik 
4.6.1    Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan yang lain. Jika 





















Berdasarkan Gambar 4.1 data tersebar secara acak tanpa membentuk pola 
tertentu, misalnya pola menaik ke kanan atas, atau menurun ke kiri atas, atau pola 
tertentu lainnya. Hal ini menunjukkan model regresi bebas dari Heteroskedastisitas. 
4.6.2 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen keduanya memiliki distribusi yang normal atau 
tidak. Dalam pengujian normalitas digunakan kurva penyebaran normal P-Plot 
(Normal P-Plot of Regression Standardized Residual). Jika data menyebar di 















Normal Probability Plot 
  
 
Pada Gambar 4.2 terlihat sebaran error (brupa dot) masih berada pada 
sekitar garis lurus. Hal ini menunjukkan model regresi memenuhi asumsi 
normalitas, atau residu dari model dapat dianggap berdistribusi secara normal. 
 
4.6.3    Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas atau variabel independen. 
Metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity dilakukan dengan melihat nilai 
dari tolerance dan Variante Inflation Factor (VIF), suatu model regresi dikatakan 
bebas dari multikolinearitas, jika: 
 Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1  
 Mempunyai angka tolerance mendekati 1 





Di mana: Tolerance = 1/VIF atau bisa juga VIF = 1/Tolerance 
Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 














Sumber: Output SPSS 19, 2013 
 
Dari Tabel 4.14 hasil uji multikolinearitas menunjukkan angka VIF masih 
berada di sekitar angka 1, juga angka tolerance yang masih berada pada angka 
yang mendekati 1. Hal ini menunjukkan variabel bebas yang diteliti tidak saling 
berhubungan sehingga tepat digunakan sebagai variabel bebas dalam model. 
 
4.7 Uji Regresi Linear Beganda 
Uji regresi linear berganda ini dulakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel budaya keselamatan dan kesehtan kerja terhadap kinerja 
karyawan proyek konstruksi. Adapun hasil olahan data dengan menggunakan 



















1 (Constant)    
x1 .890 1.124 Non multikolinieritas 
x2 .884 1.132 Non multikolinieritas 
x3 .916 1.092 Non multikolinieritas 
x4 .797 1.254 Non multikolinieritas 
x5 .780 1.282 Non multikolinieritas 
x6 .831 1.203 Non multikolinieritas 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -22.941 5.244  -4.375 .000 
x1 .250 .115 .181 .2.177 .033 
x2 .363 .168 .180 .2.152 .035 
x3 .607 .162 .307 3.749 .000 
x4 .318 .126 .222 2.530 .014 
x5 .356 .121 .261 2.938 .005 
x6 .522 .168 .267 3.107 .003 
        a. Dependent Variable: y 
Sumber: Output SPSS 19, 2013 
Dari tabel di atas, dapat diketahui persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut:  
Y =-22.941 + 0,250 X1 + 0,363 X2 + 0,607 X3 + 0,318 X4 + 0,356 X5 + 0,522 X6 + 5,244 
Model persamaan  regresi (Unstandardized coefficients) menunjukkan 
koefisiean B yaitu nilai yang menjelaskan bahwa Y (variabel terikat) akan berubah 
jika X (variabel bebas) diubah 1 unit. 
Sedangkan untuk model persamaan regresi Standardized Coefficients, nilai 
koefisiennya adalah sebagai berikut: 
Y = 0.181 X1 + 0.180 X2 + 0.307 X3 + 0,222 X4 + 0,261 X5 + 0,267 X6  
1. Koefisien regresi (β) X1 sebesar 0,181 memberikan arti bahwa Komitmen 
Top Management (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
proyek konstruksi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan 1 
satuan komitmen top management, maka akan terjadi peningkataan kinerja 
karyawan proyek konstruksi sebesar 0,181 dan begitu pun sebaliknya. 
2. Koefisien regresi (β) X2 sebesar 0,180 memberikan arti bahwa Peraturan 





proyek konstruksi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan 1 
satuan peraturan dan prosedur K3 maka akan terjadi perubahan 
peningkatan kinerja karyawan proyek konstruksi sebesar 0,180 dan begitu 
pun sebaliknya. 
3. Koefisien regresi (β) X3 sebesar 0,307 memberikan arti bahwa Komunikasi 
Pekerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan proyek 
konstruksi (Y) dan juga merupakan variabel dengan angka kontribusi 
tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan 1 satuan 
komunikasi pekerja maka akan terjadi perubahan peningkatan kinerja 
karyawan proyek konstruksi sebesar 0,307 dan begitu pula sebaliknya. 
4. Koefisien regresi (β) X4 sebesar 0,222 memberikan arti bahwa Kompetensi 
pekerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan proyek 
konstruksi (Y) Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan 1 
satuan kompetensi pekerja maka akan terrjadi perubahan peningkatan 
kinerja karyawan konstruksi sebesar 0,222 
5. Koefisien regresi (β) X5 sebesar 0,261 memberikan arti bahwa lingkungan 
kerja (X5) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan proyek 
konstruksi (Y) Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan 1 
satuan lingkungan kerja maka akan terrjadi perubahan peningkatan kinerja 
karyawan konstruksi sebesar 0,261 
6. Koefisien regresi (β) X6 sebesar 0,267 memberikan arti bahwa keterlibatan 
pekerja (X6) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan proyek 
konstruksi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan 1 
satuan kompetensi pekerja maka akan terrjadi perubahan peningkatan 








4.8 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis ini terdiri 
atas uji hipotesis secara parsial (Uji T) dan uji hipotesis secara simultan (Uji F). 
Adapun hasil dari pengujian tersebut juga akan dijelaskan. 
4.8.1 Uji Simultan (Uji F) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama 
– sama terhadap variabel dependennya. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Perhitungan Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 388.967 6 64.828 16.443 .000a 
Residual 252.329 64 3.943   
Total 641.296 70    
      a. Predictors: (Constant), X6, X4, X2, X3, X1, X5 
        b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Output  SPSS 19, 2013 
 
 Dari uji ANOVA atau F test, didapatkan angka signifikan (Sig) (0,000) yang 
berada di bawah 0,05 dan angka Fhitung sebesar 16,443 dimana angka Fhitung  lebih 
besar dari Ftabel sebesar 2,24. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel komitmen top 
management, peraturan dan prosedur K3, komunikasi pekerja, kompetensi 
pekerja, lingkungan kerja, dan keterlibatan pekerja dalam K3 berpengaruh secara 








 4.8.2  Uji Parsial (Uji T) 
 Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing – masing atau secara 
parsial variabel independen (komitmen top management, peraturan dan prosedur 
K3, komunikasi pekerja, kompetensi pekerja, lingkungan kerja, dan keterlibatan 
pekerja dalam K3) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan proyek 
konstruksi). Sementara secara parsial pengaruh dari keenam variabel independen 
tersebut terhadap kinerja karyawan proyek konstruksi ditunjukkan pada tabel 4.17 
berikut:  
Tabel 4.17 













X1 .250 .115 .181 2.177 .033 
X2 .363 .168 .180 2.152 .035 
X3 .607 .162 .307 3.749 .000 
X4 .318 .126 .222 2.530 .014 
X5 .356 .121 .261 2.938 .005 
X6 .522 .168 .267 3.107 .003 
      a. Dependent Variable: Y 
Sumber:  Output  SPSS 19, 2013 
 
Pengaruh dari masing – masing variabel Komitmen Top Management, 
peraturan dan prosedur K3, komunikasi pekerja, kompetensi pekerja, lingkungan 
kerja, dan keterlibatan pekerja dalam K3 terhadap kinerja karyawan proyek 
konstruksi dapat dilihat dari tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel komitmen 
top management, peraturan dan prosedur K3, komunikasi pekerja, kompetensi 
pekerja, lingkungan kerja, dan keterlibatan pekerja dalam K3 mempunyai arah yang 





1) Pengaruh Komitmen Top Management terhadap kinerja karyawan proyek 
konstruksi. 
Hasil uji t (parsial) antara variabel Komitmen Top Management terhadap 
variabel Kinerja Karyawan Proyek Konstruksi menunjukkan nilai T hitung 
(2,177) di mana nilainya lebih besar dari nilai T tabel (1,669), nilai koefisien 
regresi sebesar 0,181 dan nilai signifikansinya sebesar 0,033 lebih kecil dari 
nilai probabilitas 0,05, maka variabel Komitmen Top Management 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Proyek 
Konstruksi. 
2) Pengaruh Peraturan dan Prosedur K3 terhadap Kinerja Karyawan Proyek 
Konstruksi. 
Hasil uji T (parsial) antara variabel Peraturan dan Prosedur K3 terhadap 
variabel Kinerja Karyawan Proyek Konstruksi menunjukkan nilai T hitung 
(2,152) di mana nilainya lebih besar dari nilai T tabel (1,699), nilai koefisien 
regresi sebesar 0,180 dan nilai signifikansinya sebesar 0,035 lebih kecil dari 
nilai probabilitas 0,05, maka variabel Peraturan dan Prosedur K3 
berpengaruh positif dan signifikasn terhadap Kinerja Karyawan Proyek 
Konstruksi. 
3) Pengaruh Komunikasi Pekerja terhadap Kinerja Karyawan Proyek 
Konstruksi  
Hasil uji T (parsial) antara variabel Komunikasi Pekerja terhadap Kinerja 
Karyawan Proyek Konstruksi menunjukkan nilai T hitung (3,749) lebih besar 
dari nilai T tabel (1,699), nilai koefisien regresi sebesar 0,307 dan nilai 
signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka variabel 
Komunikasi Pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 





4) Pengaruh Kompetensi Pekerja terhadap Kinerja Karyawan Proyek 
Konstruksi 
Hasil uji T (parsial) antara variabel Kompetensi Pekerja terhadap Kinerja 
Karyawan Proyek Konstruksi menunjukkan nilai T hitung (2,530) lebih besar 
dari nilai T tabel (1,699), nilai koefisien regresi sebesar 0,222 dan nilai 
signifikansinya sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05, maka variabel 
Kompetensi Pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan Proyek Konstruksi. 
5) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Proyek Konstruksi 
Hasil uji T (parsial) antara variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan Proyek Konstruksi menunjukkan nilai T hitung (2,938) lebih besar 
dari nilai T tabel (1,699), nilai koefisien regresi sebesar 0,261 dan nilai 
signifikansinya sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05, maka variabel 
Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan Proyek Konstruksi. 
6)  Pengaruh Keterlibatan Pekerja dalam K3 terhadap Kinerja Karyawan 
Proyek Konstruksi 
Hasil uji T (parsial) antara variabel Keterlibatan Pekerja dalam K3 terhadap 
Kinerja Karyawan Proyek Konstruksi menunjukkan nilai Thitung (3,107) lebih 
besar dari nilai T tabel (1,699), nilai koefisien regresi sebesar 0,267 dan nilai 
signifikansinya sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05, maka variabel 
Keterlibatan Pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan Proyek Konstruksi. 
 
Dari hasil yang dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen (X) memiliki pengaruh positif dengan tingkat signifikan masing – 





independen maka nilai variabel komunikasi pekerja (0,307) lebih besar jika 
dibandingkan dengan nilai veriabel lainnya. 
 
4.9 Pembahasan 
Berikut ini adalah pembahasan hipotesis dari hasil penelitian dan 
pengelolaan data yang telah dilakukan;  
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Diduga ada pengaruh yang 
signifikan antara budaya keselamatan dan kesehatan kerja (komitmen top 
management, peraturan dan prosedur, komunikasi pekerja, kompetensi 
pekerja, lingkungan kerja, dan keterlibatan pekerja) terhadap Kinerja 
Karyawan Proyek Konstruksi.” Dapat diterima,  hal ini didukung oleh hasil 
perhitungan Uji F di mana secara bersama – sama  variabel Komitmen Top 
Management, peraturan dan prosedur K3, Komunikasi Pekerja, Kompetensi 
Pekerja, Lingkungan Kerja, dan Keterlibatan Pekerja dalam K3 secara 
bersama – sama berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan Proyek 
Konstruksi dilihat dari nilai Fhitung sebesar 16,443 dengan nilai signifikansi 
(sig) sebesar 0,000 dan dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (sig) jauh lebih 
kecil dari 0,05 sehingga hal ini menjelaskan adanya pengaruh signifikan 
secara bersama – sama antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dari penelitian ini dapat dikatakan bahwa kebijakan K3 haruslah 
dimulai dari inisiatif Top Management. Sikap ataupun respon dari pihak Top 
Management terhadap keselamatan dan kesehatan kerja haruslah tegas 
dan jelas dalam bentuk kebijakan tertulis. Kebijakan – kebijakan yang 
ditungkan dalam sebuah program K3 yang bertujuan mengendalikan 
lingkungan kerja, peralatan dan proses pekerjaan yang dilakukan, 
pencegahan kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerja adalah fokus 





pembentukan kebijakan yang jelas haruslah ada pengukuran atau penilaian 
dari kinerja program K3 tersebut sehingga perbaikan terus dapat dilakukan 
dari mengetahui efektifitas dari program – program tersebut. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Diduga kompetensi pekerja yang 
lebih dominan mempengaruhi kinerja karyawan proyek konstruksi pada 
PT.PP di Makassar” tidak dapat diterima karena dari hasil perhitungan Uji T 
di mana variabel komunikasi pekerja memperoleh hasil T hitung 3,749 atau 
yang paling tinggi di atara variabel – variabel lainnya dengan nilai sig 
sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05 sehingga hal ini dapat kita 
katakan bahwa variabel komunikasi pekerja merupakan variabel yang 
paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan proyek konstruksi. 
Menurut Cheyne “bahwa komunikasi yang baik diperlukan antara pihak 
manjemen dari pihak pekerja. Serta komunikasi yang baik antara sesama 
pekerja, serta proses penyampaian informasi terbaru pada pekerja.(Wieke 












Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kebijakan keselamatan 
dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan proyek konstruksi pada PT. 
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. yang berada pada regional VIII di 
Makassar pada proyek pembangunan Fakultas Teknik Unhas III, dan hal yang 
menjadi sasaran pencarian yaitu variabel independen manakah yang dominan 
mempengaruhi kinerja karyawan proyek konstruksi. Kesimpulan yang dapat ditarik 
dari analisis masalah, analisis data hingga sampai kepada pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Kinerja karyawan proyek konstruksi dapat ditingkatkan jika kita bisa 
mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja 
karyawan proyek konstruksi. menganalisis faktor – faktor tersebut 
sehingga kita dapat mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap 
kinerja karyawan proyek konstruksi. Dalam hal ini Kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek konstruksi perlu 
dikembangkan. 
2. Hasil kedua yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pengaruh Kebijakan 
keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan proyek konstruksi itu 
haruslah dimulai dari komitmen Top Management, Kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja harus dimulai dari top management. 
Karena semakin tinggi Kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja 





Wieke Yuni dkk.(2012:94). Salah satu hal yang juga sangat 
mempengaruhi Kebijakan keselamatan kerja yang telah ada adalah 
Komunikasi Pekerja di mana hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor 
yang paling dominan mempengaruhi adalah komunikasi pekerja. Para 
pekerja harus merasa puas dengan informasi yang diperolehnya 
sehingga dalam melakukan pekerjaannya para pekerja tidak merasa 
ragu – ragu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya karena 
kejelasan informasi yang telah sampai kepada pihak pekerja dari 
pimpinannya. Hal ini berkaitan dengan pernyataan bahwa komunikasi 
yang baik diperlukan antara pihak manajemen dengan pihak pekerja 
dan juga antara pihak pekerja dengan pihak pekerja yang lainnya. Serta 
proses penyampaian informasi terbaru pada pekerja (Cheyne, dalam 
tulisan Wieke Y.dkk, 2012:92). Komunikasi yang baik ditunjukkan PT.PP 
(Persero) Tbk. merupakan hasil kegiatan yang dilakukan pihak 
manajemen di mana setiap minggunya pada hari jum’at pihak 
manajemen mengumpulkan seluruh pekerja kemudian melakukan 
dialog dan juga penyampaiaan informasi – informasi yang baru 
mengenai keadaan proyek terutama mengenai keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3). 
 
6.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian – penelitian selanjutnya, 
adalah sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor – faktor 
yang lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan proyek 
konstruksi.  Di Indonesia, penelitian serupa dilakukan oleh Kaming pada 





 Metoda dan teknologi, terdiri atas faktor: rekayasa, metoda 
konstruksi, urutan kerja, pengukuran kerja. 
 Manajemen lapangan, terdiri atas faktor: perencanaan dan 
penjadwalan, tata letak lapangan, komunikasi lapangan, 
manajemen material, manajemen peralatan, manajemen tenaga 
kerja. 
 Lingkungan kerja, terdiri atas faktor: keselamatan kerja, 
lingkungan fisik, kualitas pengawasan, keamanan kerja, latihan 
kerja, partisipasi. 
 Faktor manusia, tingkat upah pekerja, kepuasan kerja, insentif, 
pembagiaan keuntungan, hubungan kerja mandor-pekerja, 
hubungan kerja antar sejawat, kemangkiran. (Wulfram I. 
Ervianto, 2005:220) 
Pada penulisan ini, penulis hanya meneliti beberapa faktor yaitu: 
Komitmen top managemen, Peraturan dan prosedur K3, Komunikasi 
pekerja, Kompetensi pekerja, Lingkungan kerja, Keterlibatan pekerja 
dalam K3.  
2. Bahwa PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. Regional VIII 
Makassar telah memperhatikan dengan baik Kebijakan keselamatan 
dan kesehatan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan proyek 
konstruksi. Namun jika ingin lebih meningkatkan lagi kinerja karyawan 
proyek konstruksi, sebaiknya pihak manajemen lebih memperhatikan 
aspek peraturan dan prosedur K3 karena dari hasil penelitian pengaruh 
terkecil diperoleh dalam kinerja karyawan. Perusahaan perlu 
memperhatikan apakah peraturan dan prosedur sudah berlaku atau 





manajemen serta perusahaan lebih meningkatkan perhatian terhadap 
keselamatan dan kesehatan kerja secara keseluruhan agar karyawan 
merasa lebih nyaman dan aman dalam melaksanakan pekerjaannya 
sehingga resiko kecelakaan kerja dapat dikurangi. 
3. Perlu dilakukan penelitian mengenai penerapan suatu standar penilaian 
Kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek konstruksi, 
dengan acuan jumlah kecelakaan dan pelanggaran – pelanggaran yang 
dilakukan pekerja pada proyek konstruksi. Dalam manajemen proyek 
konstruksi sering digunakan work study dalam mempelajari ataupun 
memberikan standar kinerja/produktifitas karyawan.Metoda ini 
menyejajarkan dua metoda lain, yaitu method study dan work 
measurement.  Metoda ini secara sistematik dapat digunakan untuk 
mengetahui dan memperbaiki/meningkatkan kinerja penggunaan 
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         Kuesioner ini semata-mata di tujukan untuk keperluan ilmiah dan 
penyelesaiaan tugas akhir studi, oleh karena itu jawaban bapak/ibu/saudara 
berikan tidak akan berkaitan dengan penilaian kinerja anda. 
 Untuk itu saya mohon kesediaan bapak/ibu/saudara untuk mengisi 
koesioner ini dengan lengkap, jujur dan sesuai dengan keadaan sebenarnya agar 
informasi ilmiah yang disajikan nantinya dapat dipertanggungjawabkan. 
 Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan 
terimakasih. 
Nama   : 
Anhar Januar Malik 
Nim  : 
A21108318           
Petunjuk Pengisian: 
Mohon berikan jawaban dari masing-masing pilihan pernyataan yang tersedia 
dengan memberikan tanda (X) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara pilih. 
Identitas Responden 
1. No. Responden : 
2. Nama   : 
3. Umur   : tahun  
4. Tingkat Pendidikan : SD       SMP        SMA         D3      S1        S2    
5. Masa Kerja  : tahun 
6. Jenis Kelamin : laki-laki          perempuan 
 
 
I. FAKTOR KOMITMEN TOP MANAGEMEN TERHADAP K3 
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Saat ini perusahaan memberikan prioritas utama 
terhadap masalah K3 
     
2 Perusahaan akan memberhentikan pekerja yang 
membahayakan 
     
3 Usaha peningkatan kinerja K3 pada priode tertentu 
telah dilaksanakan  
     
4 Pengawasan terhadap K3 perusahaan telah 
dilaksanakan 
     
5 Perusahaan memberikan perlengkapan K3      
6 Perusahaan memberikan pelatihan K3      
 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH KEBIJAKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PROYEK KONSTRUKSI PADA 
PT.PP(Persero) Tbk. MAKASSAR 
 
Ket: 





II. FAKTOR PERATURAN DAN PROSEDUR K3    
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Peraturan dan prosedur K3 sangat diperlukan      
2 Prosedur K3 mudah diterapkan dengan konsisten      
3 Ada sanksi terhadap pelanggaran prosedur K3      
4 Peraturan dan prosedur K3 diperbaiki secara berkala      
5 Peraturan dan prosedur K3 mudah dimengerti      
III. FAKTOR KOMUNIKASI PEKERJA  
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Pekerja telah mendapat informasi mengenai 
masalah K3 
     
2 Pekerja puas dengan penyampaian informasi 
pekerjaan 
     
3 Pekerja mendapat informasi mengenai kecelakaan 
kerja yang telah terjadi 
     
4 Kumunikasi yang baik antara pekerja dan pihak 
manajerial 
     
5 Komunikasi yang baik antara sesama pekerja      
IV. FAKTOR KOMPETENSI PEKERJA 
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Pekerja mengerti tanggung jawab terhadap K3      
2 Pekerja mengerti sepenuhnya resiko dari 
pekerjaannya 
     
3 Pekerja melakukan pekerjaannya dengan cara yang 
aman 
     
4 Pekerja tidak melakukan pekerjaan di luar 
tanggungjawabnya 
     
5 Pekerja mampu memahami seluruh peraturan dan 
prosedur K3 
     
V. FAKTOR LINGKUNGAN KERJA 
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Pekerja telah mengutamakan K3      
2 Pekerja tidak bosan melakukan pekerjaannya yang 
berulang-ulang 
     
3 Pekerja termotivasi karena program kerja K3      
4 Pekerja puas dengan keamanan lingkungan kerja 
(alat pengaman, kebersihan, pencahayaan) 
     
5 Pekerja tidak saling menyalahkan bila terjadi 
kecelakaan kerja 
     
VI.  FAKTOR KETERLIBATAN PEKERJA DALAM K3 
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 





2 Pekerja melaporkan jika terjadi kecelakaan atau 
situasi yang berbahaya 
     
3 Pekerja diminta mengingatkan pekerja lain tentang 
bahaya dan K3 
     
4 Pekerja dilibatkan dalam penyampaian informasi 
mengenai K3 
     
VII. FAKTOR KINERJA KARYAWAN PROYEK KONSTRUKSI 
NO. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1 Pekerja mampu bekerja sesuai target      
2 Proyek selesai sesuai dengan kurun waktu yang 
ditentukan 
     
3 Tidak adanya kecelakaan kerja di lingkungan kerja      
4 Tidak adanya kesalahan dalam melakukan pekerjaan      
5 Pekerja memperhatikan keselamatan dalam 
menjalankan pekerjaan 
     






































Lampiran 5 Data Kuesioner 
X1 X2 X3 
X11 X12 X13 X14 X15 X16 TOT X21 X22 X23 X24 X25 TOT X31 X32 X33 X34 X35 TOT 
4 4 3 4 4 3 22 4 4 4 4 4 20 5 4 3 4 4 20 
5 4 5 4 4 2 24 5 4 4 3 5 21 4 5 4 4 4 21 
3 2 5 4 5 4 23 4 3 3 4 5 19 4 4 4 4 4 20 
5 3 3 4 4 4 23 5 4 4 4 5 22 4 3 3 5 5 20 
3 4 5 5 5 3 25 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 5 23 
4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 19 3 3 4 5 5 20 
4 3 4 4 4 3 22 5 4 3 5 4 21 4 4 3 4 5 20 
4 4 3 3 3 4 21 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 
4 4 4 3 3 3 21 3 3 3 4 4 17 5 4 4 4 4 21 
3 2 3 3 3 4 18 3 2 5 4 4 18 5 5 3 3 3 19 
4 3 4 4 4 3 22 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 5 25 
4 4 4 5 5 4 26 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 4 21 
5 4 3 4 5 5 26 5 4 5 4 4 22 4 3 4 4 4 19 
5 4 5 5 4 4 27 4 4 5 4 4 21 5 5 4 5 4 23 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 5 5 4 22 4 4 5 4 4 21 
4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 3 5 22 5 4 5 4 5 23 
4 3 4 3 3 3 20 4 5 3 4 4 20 4 4 3 4 4 19 
5 1 4 4 4 4 22 5 4 5 4 4 22 5 3 4 3 5 20 
4 3 5 5 4 3 24 4 4 4 3 5 20 5 3 5 4 3 20 
5 5 5 4 4 4 27 4 5 4 4 4 21 4 4 5 4 4 21 
4 3 5 4 4 4 24 5 5 4 3 4 21 4 3 5 4 4 20 
5 4 4 4 4 3 24 4 4 3 4 4 19 3 3 4 5 5 20 
4 4 4 4 5 4 25 4 3 3 4 4 18 5 4 3 4 5 21 
4 2 3 4 4 3 20 4 4 4 4 3 19 5 5 5 4 4 23 
3 3 3 3 3 3 18 4 3 4 4 4 19 3 3 4 4 3 17 
4 4 4 5 5 5 27 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 5 5 26 5 4 3 3 4 19 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 4 4 21 4 4 3 4 4 19 
4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 5 4 4 3 4 20 
3 3 5 5 5 4 25 4 3 3 5 4 19 4 4 5 4 4 21 
5 4 5 5 5 4 28 3 3 3 3 5 17 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 5 4 25 4 4 3 4 5 20 4 4 4 5 4 21 
5 4 5 5 5 4 28 4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 4 21 
4 3 3 5 5 4 24 4 3 4 3 4 18 4 4 4 5 5 22 
5 4 3 4 4 3 23 4 4 3 4 4 19 5 4 4 4 4 21 
5 4 4 5 5 4 27 5 4 3 3 5 20 4 4 4 4 4 20 
3 3 4 5 5 3 23 4 4 4 3 3 18 4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 5 4 25 5 4 2 4 4 19 4 3 5 4 4 20 
4 3 4 4 4 3 22 4 4 3 5 4 20 4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 5 4 25 5 4 4 4 4 21 4 4 4 3 4 19 





5 3 4 4 5 5 26 5 3 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 5 4 26 3 5 5 3 3 19 5 5 5 4 4 23 
5 3 4 4 5 3 24 4 4 4 3 4 19 4 5 4 3 3 19 
5 4 4 5 5 4 27 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 4 4 23 5 4 4 4 4 21 5 4 3 3 5 20 
4 3 4 4 5 3 23 4 4 5 3 5 21 4 5 4 4 4 21 
3 3 3 4 4 4 21 4 3 5 4 4 20 5 5 3 4 4 21 
4 4 3 5 5 4 25 4 5 3 3 4 19 5 5 4 4 5 23 
4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 3 4 20 4 4 3 4 4 19 
5 4 4 4 4 4 25 4 4 5 4 3 20 4 4 4 4 5 21 
4 4 3 5 5 4 25 5 3 3 3 3 17 4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 3 25 4 3 5 4 5 21 4 5 3 4 4 20 
4 3 3 3 4 4 21 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 5 23 
3 3 4 4 3 3 20 4 3 5 4 4 20 5 5 4 4 4 22 
5 4 4 4 4 3 24 4 3 4 3 4 18 5 5 5 4 4 23 
4 3 3 3 3 4 20 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 3 25 4 4 4 3 4 19 5 5 5 4 4 23 
5 4 4 4 4 4 25 4 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 20 
5 3 4 4 5 3 24 4 4 5 4 3 20 4 3 3 3 3 16 
4 4 3 3 4 4 22 4 4 3 3 4 18 5 5 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
5 2 5 4 5 4 25 4 4 3 4 4 19 4 4 5 5 5 23 
4 4 4 4 5 4 25 4 5 5 3 3 20 5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 4 4 25 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 20 
5 3 4 5 5 5 27 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 5 4 25 5 3 4 5 5 22 5 5 3 3 5 21 
4 3 5 4 5 4 25 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 3 23 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 5 21 
5 4 4 4 4 4 25 4 5 4 4 4 21 4 4 4 3 5 20 














X4 X5 X6 
X41 X42 X43 X44 X45 TOT X51 X52 X53 X54 X55 TOT X61 X62 X63 X64 TOT 
4 3 3 3 4 17 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 20 4 5 3 4 4 20 4 4 4 4 16 
5 4 4 3 3 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
4 5 3 4 4 20 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 5 22 5 5 5 4 19 
3 4 4 4 5 20 3 4 3 5 5 20 4 4 4 4 16 
3 4 3 4 3 17 4 4 4 3 3 18 5 4 4 4 17 
4 3 4 4 3 18 3 4 3 4 5 19 4 4 4 4 16 
3 3 3 3 2 14 3 3 4 3 3 16 4 4 4 4 16 
4 3 3 3 3 16 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 16 
4 5 4 5 3 21 4 5 5 5 5 24 5 4 5 5 19 
4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 3 5 5 17 
3 5 5 5 4 22 3 4 4 4 4 19 5 5 3 5 18 
4 5 4 4 3 20 4 4 4 5 4 21 5 5 4 5 19 
3 4 3 3 3 16 3 3 3 2 3 14 4 5 4 5 18 
4 3 3 3 2 15 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 20 
3 3 4 3 2 15 5 4 5 4 4 22 4 4 5 5 18 
5 3 5 3 5 21 4 5 4 5 5 23 5 5 5 4 19 
5 4 3 3 4 19 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 
4 4 3 4 3 18 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 16 
4 5 3 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
4 4 3 3 3 17 3 4 3 4 4 18 4 4 4 4 16 
4 4 5 4 4 21 3 3 3 4 4 17 4 3 3 4 14 
4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 3 16 5 5 5 5 20 
5 4 3 4 5 21 4 4 4 3 4 19 5 5 5 5 20 
4 5 5 4 4 22 4 5 4 4 5 22 5 5 3 5 18 
4 4 3 3 3 17 4 3 4 4 4 19 4 4 5 5 18 
4 3 4 4 4 19 5 5 4 4 4 22 5 5 4 5 19 
3 4 5 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 3 4 5 16 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 18 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 17 
5 3 4 3 4 19 4 4 4 3 4 19 4 3 3 4 14 
5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 5 22 4 5 5 5 19 
4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 20 
4 3 5 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 3 4 5 16 
5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 18 
4 4 4 5 5 22 4 5 4 5 4 22 5 5 5 5 20 
4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 18 
4 4 4 5 5 22 4 5 3 4 4 20 5 5 4 4 18 





4 3 3 3 3 16 3 2 3 3 3 14 4 5 4 5 18 
4 4 4 5 4 21 4 5 3 3 4 19 4 4 4 4 16 
4 3 3 3 3 16 5 4 4 3 4 20 5 5 5 5 20 
5 2 3 3 2 15 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 20 
5 4 4 4 4 21 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 20 
4 3 5 5 4 21 4 4 4 5 3 20 4 4 4 4 16 
3 3 4 4 3 17 3 4 4 3 4 18 4 4 4 5 17 
4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 15 
5 3 4 5 4 21 4 3 4 4 4 19 5 4 4 4 17 
4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 4 18 5 5 4 4 18 
5 5 4 4 4 22 5 4 4 5 4 22 4 5 4 5 18 
5 3 4 3 5 20 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 20 
5 2 5 4 4 20 4 5 5 5 5 24 5 5 4 4 18 
4 4 4 4 4 20 3 5 4 4 5 21 5 4 5 5 19 
4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 18 
4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 5 23 4 4 5 4 17 
4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 4 21 3 4 3 4 3 17 5 4 4 4 17 
5 3 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 4 5 3 16 
5 5 4 5 4 23 5 5 4 4 5 23 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 20 5 4 3 4 4 20 4 4 4 3 15 
5 4 4 5 4 22 5 5 4 5 5 24 4 4 4 4 16 
5 5 4 4 4 22 3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 16 
5 4 4 3 3 19 5 4 4 3 4 20 4 4 4 4 16 
4 5 4 4 4 21 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 17 
4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 4 4 5 4 17 
5 4 4 4 4 21 3 5 3 3 3 17 4 4 4 5 17 
4 5 5 5 4 23 5 5 4 5 4 23 5 4 4 4 17 























Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOT 
4 4 3 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 4 4 23 
4 4 5 5 5 4 27 
3 4 4 4 4 5 24 
4 4 3 5 4 5 25 
4 3 3 4 4 4 22 
2 2 3 3 2 4 16 
3 2 2 2 2 2 13 
5 5 5 5 5 5 30 
5 4 5 5 5 5 29 
4 4 4 4 3 3 22 
5 4 4 5 5 5 28 
5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 5 25 
3 4 3 4 3 4 21 
5 5 5 5 5 5 30 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 
4 4 3 4 4 4 23 
5 4 4 4 4 4 25 
4 4 4 4 3 4 23 
4 4 5 4 4 4 25 
4 3 4 4 3 4 22 
4 3 3 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 5 4 4 4 4 25 
4 5 4 4 4 4 25 
5 5 4 5 5 5 29 
5 5 4 5 4 5 28 
5 5 5 5 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 25 
5 4 3 3 4 4 23 
5 5 5 5 5 5 30 
5 4 4 4 4 4 25 
4 3 3 3 4 4 21 
5 5 4 4 4 4 26 
5 5 5 5 4 5 29 
5 3 3 4 3 4 22 
5 5 5 4 4 5 28 





4 5 3 4 4 5 25 
4 4 3 3 4 4 22 
5 5 4 4 5 5 28 
4 4 4 4 4 4 24 
5 5 5 5 5 5 30 
5 3 4 3 4 5 24 
4 4 4 4 4 5 25 
5 4 3 4 3 4 23 
5 4 4 4 4 4 25 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 5 4 4 26 
5 5 4 4 4 5 27 
5 4 4 4 4 4 25 
5 5 4 4 4 4 26 
5 4 4 4 5 4 26 
5 5 5 5 4 4 28 
4 4 4 4 4 5 25 
5 4 3 4 3 4 23 
5 4 4 5 4 4 26 
4 5 4 4 5 5 27 
5 5 4 4 4 4 26 
5 4 4 4 4 4 25 
5 4 4 4 4 5 26 
4 4 4 4 4 5 25 
4 5 5 4 4 4 26 
5 4 4 4 4 4 25 
5 4 4 4 4 4 25 
5 4 4 4 4 4 25 































0 5 10 15 20 25
Y
X2 (Peraturan dan Prosedur K3)
Chart Title
Series1
Lampiran 5 Diagram chart 
       
Sumber: Output Microsoft Excel 2010 
 
 



















0 5 10 15 20 25 30
Y








































































































































X11 X12 X13 X14 X15 X16 JUMLAHX1 
X11 Pearson Correlation 1 .274* .105 .109 .156 .146 .533** 
Sig. (2-tailed)  .021 .382 .364 .193 .224 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
X12 Pearson Correlation .274* 1 .040 .151 .120 .041 .506** 
Sig. (2-tailed) .021  .741 .210 .320 .731 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
X13 Pearson Correlation .105 .040 1 .358** .256* -.079 .484** 
Sig. (2-tailed) .382 .741  .002 .031 .515 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
X14 Pearson Correlation .109 .151 .358** 1 .660** .126 .691** 
Sig. (2-tailed) .364 .210 .002  .000 .293 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
X15 Pearson Correlation .156 .120 .256* .660** 1 .356** .739** 
Sig. (2-tailed) .193 .320 .031 .000  .002 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
X16 Pearson Correlation .146 .041 -.079 .126 .356** 1 .456** 
Sig. (2-tailed) .224 .731 .515 .293 .002  .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
JUMLAHX1 Pearson Correlation .533** .506** .484** .691** .739** .456** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 71 71 71 71 71 71 71 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



















 X21 X22 X23 X24 X25 JUMLAHX2 
X21 Pearson Correlation 1 .173 -.061 .069 .268* .550** 
Sig. (2-tailed)  .150 .612 .565 .024 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X22 Pearson Correlation .173 1 .012 -.142 -.095 .415** 
Sig. (2-tailed) .150  .924 .239 .432 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X23 Pearson Correlation -.061 .012 1 .047 -.082 .481** 
Sig. (2-tailed) .612 .924  .695 .495 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X24 Pearson Correlation .069 -.142 .047 1 .150 .436** 
Sig. (2-tailed) .565 .239 .695  .212 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X25 Pearson Correlation .268* -.095 -.082 .150 1 .486** 
Sig. (2-tailed) .024 .432 .495 .212  .000 
N 71 71 71 71 71 71 
JUMLAHX2 Pearson Correlation .550** .415** .481** .436** .486** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  



























 X31 X32 X33 X34 X35 JUMLAHX3 
X31 Pearson Correlation 1 .467** .040 -.163 .099 .565** 
Sig. (2-tailed)  .000 .741 .175 .410 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X32 Pearson Correlation .467** 1 .000 -.049 -.001 .578** 
Sig. (2-tailed) .000  1.000 .685 .996 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X33 Pearson Correlation .040 .000 1 .217 -.040 .486** 
Sig. (2-tailed) .741 1.000  .069 .742 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X34 Pearson Correlation -.163 -.049 .217 1 .329** .470** 
Sig. (2-tailed) .175 .685 .069  .005 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X35 Pearson Correlation .099 -.001 -.040 .329** 1 .503** 
Sig. (2-tailed) .410 .996 .742 .005  .000 
N 71 71 71 71 71 71 
JUMLAHX
3 
Pearson Correlation .565** .578** .486** .470** .503** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 71 71 71 71 71 71 


























 X41 X42 X43 X44 X45 JUMLAHX4 
X41 Pearson Correlation 1 -.013 .079 -.026 .283* .415** 
Sig. (2-tailed)  .912 .510 .829 .017 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X42 Pearson Correlation -.013 1 .058 .354** .305** .579** 
Sig. (2-tailed) .912  .631 .002 .010 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X43 Pearson Correlation .079 .058 1 .502** .378** .624** 
Sig. (2-tailed) .510 .631  .000 .001 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X44 Pearson Correlation -.026 .354** .502** 1 .395** .707** 
Sig. (2-tailed) .829 .002 .000  .001 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X45 Pearson Correlation .283* .305** .378** .395** 1 .775** 
Sig. (2-tailed) .017 .010 .001 .001  .000 
N 71 71 71 71 71 71 
JUMLAHX4 Pearson Correlation .415** .579** .624** .707** .775** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 71 71 71 71 71 71 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

























 X51 X52 X53 X54 X55 JUMLAHX5 
X51 Pearson Correlation 1 .353** .432** .303* .280* .692** 
Sig. (2-tailed)  .003 .000 .010 .018 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X52 Pearson Correlation .353** 1 .293* .366** .439** .703** 
Sig. (2-tailed) .003  .013 .002 .000 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X53 Pearson Correlation .432** .293* 1 .351** .328** .660** 
Sig. (2-tailed) .000 .013  .003 .005 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X54 Pearson Correlation .303* .366** .351** 1 .552** .735** 
Sig. (2-tailed) .010 .002 .003  .000 .000 
N 71 71 71 71 71 71 
X55 Pearson Correlation .280* .439** .328** .552** 1 .727** 
Sig. (2-tailed) .018 .000 .005 .000  .000 
N 71 71 71 71 71 71 
JUMLAHX5 Pearson Correlation .692** .703** .660** .735** .727** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 71 71 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

























 X61 X62 X63 X64 JUMLAHX6 
X61 Pearson Correlation 1 .554** .247* .245* .708** 
Sig. (2-tailed)  .000 .038 .039 .000 
N 71 71 71 71 71 
X62 Pearson Correlation .554** 1 .301* .324** .784** 
Sig. (2-tailed) .000  .011 .006 .000 
N 71 71 71 71 71 
X63 Pearson Correlation .247* .301* 1 .267* .653** 
Sig. (2-tailed) .038 .011  .024 .000 
N 71 71 71 71 71 
X64 Pearson Correlation .245* .324** .267* 1 .660** 
Sig. (2-tailed) .039 .006 .024  .000 
N 71 71 71 71 71 
JUMLAHX6 Pearson Correlation .708** .784** .653** .660** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 71 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





























 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 JMULAHY 
Y11 Pearson Correlation 1 .486** .431** .464** .507** .302* .688** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .011 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
Y12 Pearson Correlation .486** 1 .591** .579** .567** .466** .802** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
Y13 Pearson Correlation .431** .591** 1 .663** .608** .442** .808** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
Y14 Pearson Correlation .464** .579** .663** 1 .597** .510** .814** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
Y15 Pearson Correlation .507** .567** .608** .597** 1 .631** .838** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
Y16 Pearson Correlation .302* .466** .442** .510** .631** 1 .706** 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .000 .000  .000 
N 71 71 71 71 71 71 71 
JMULAHY Pearson Correlation .688** .802** .808** .814** .838** .706** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 71 71 71 71 71 71 71 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




















Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 71 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 71 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.724 7 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X11 4.2535 .64848 71 
X12 3.5634 .71179 71 
X13 3.9437 .62991 71 
X14 4.1127 .59879 71 
X15 4.3521 .65680 71 
X16 3.7183 .61373 71 
JUMLAHX1 23.9437 2.19016 71 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X11 43.6338 16.578 .414 .703 
X12 44.3239 16.536 .370 .708 
X13 43.9437 16.911 .363 .711 
X14 43.7746 15.920 .609 .678 
X15 43.5352 15.367 .658 .665 
X16 44.1690 17.114 .334 .715 














Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 71 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 71 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.626 6 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X21 4.1972 .55084 71 
X22 3.9014 .65803 71 
X23 3.9155 .76991 71 
X24 3.7465 .57863 71 
X25 4.0423 .61960 71 
JUMLAHX2 19.8028 1.49876 71 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X21 35.4085 7.474 .401 .583 
X22 35.7042 7.783 .210 .630 
X23 35.6901 7.360 .247 .621 
X24 35.8592 7.808 .260 .616 
X25 35.5634 7.564 .304 .604 














Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 71 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 71 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.678 6 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X31 4.3662 .56668 71 
X32 4.1549 .64692 71 
X33 4.0000 .63246 71 
X34 4.0141 .52079 71 
X35 4.1831 .56845 71 
JUMLAHX3 20.7183 1.53235 71 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X31 37.0704 7.752 .418 .644 
X32 37.2817 7.520 .410 .641 
X33 37.4366 7.907 .305 .668 
X34 37.4225 8.162 .322 .666 
X35 37.2535 7.963 .345 .660 














Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 71 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 71 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.745 6 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X41 4.1549 .64692 71 
X42 3.8592 .74250 71 
X43 3.8873 .62219 71 
X44 3.8873 .64474 71 
X45 3.7746 .74060 71 
JUMLAHX4 19.5634 2.11614 71 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X41 34.9718 16.056 .277 .753 
X42 35.2676 14.827 .443 .723 
X43 35.2394 15.013 .521 .716 
X44 35.2394 14.470 .617 .699 
X45 35.3521 13.603 .688 .676 

















Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 71 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 71 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
X51 3.9577 .70583 71 
X52 4.1268 .65312 71 
X53 3.8592 .54237 71 
X54 3.9859 .66532 71 
X55 4.0282 .58485 71 




Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X51 35.9577 15.870 .594 .743 
X52 35.7887 16.055 .616 .744 
X53 36.0563 16.825 .582 .757 
X54 35.9296 15.809 .653 .737 
X55 35.8873 16.273 .655 .744 












Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 71 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 71 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
X61 4.4085 .49505 71 
X62 4.2958 .59508 71 
X63 4.2817 .56526 71 
X64 4.3521 .56312 71 




Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X61 30.2676 7.770 .613 .747 
X62 30.3803 7.153 .691 .717 
X63 30.3944 7.728 .528 .757 
X64 30.3239 7.708 .538 .755 
















Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 71 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 71 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
Y11 4.4789 .65157 71 
Y12 4.1549 .71009 71 
Y13 3.9859 .68646 71 
Y14 4.1549 .60114 71 
Y15 4.0563 .65219 71 
Y16 4.3239 .58002 71 




Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Y11 45.8310 31.428 .625 .772 
Y12 46.1549 30.047 .753 .756 
Y13 46.3239 30.194 .762 .757 
Y14 46.1549 30.876 .775 .762 
Y15 46.2535 30.249 .800 .756 
Y16 45.9859 31.814 .652 .774 

















1 X6, X4, X2, X3, 
X1, X5 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .779a .607 .570 1.98561 
a. Predictors: (Constant), X6, X4, X2, X3, X1, X5 
b. Dependent Variable: Y 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 388.967 6 64.828 16.443 .000a 
Residual 252.329 64 3.943   
Total 641.296 70    
a. Predictors: (Constant), X6, X4, X2, X3, X1, X5 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -22.941 5.244  -4.375 .000   
X1 .250 .115 .181 2.177 .033 .890 1.124 
X2 .363 .168 .180 2.152 .035 .884 1.132 
X3 .607 .162 .307 3.749 .000 .916 1.092 
X4 .318 .126 .222 2.530 .014 .797 1.254 
X5 .356 .121 .261 2.938 .005 .780 1.282 
X6 .522 .168 .267 3.107 .003 .831 1.203 
a. Dependent Variable: Y 
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